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1. Konsonan 
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ج jim j Je 
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xi 
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ن nun n En 
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و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
Fathah dan ya 
 
ai 
 
a dan i 
 
  
Fathah dan wau 
 
au 
 
a dan u 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harkat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf danTanda 
 
Nama 
 
  
Fathah dan 
alifatauya 
 
a 
 
 
a dan garis di 
atas 
xiv 
 
  
Kasrah dan ya 
 
i 
 
i dan garis di 
atas 
 
  
Dammah dan 
wau 
 
u 
 
u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tamar butah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah. 
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Jika hurufيber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
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Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah(الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
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ABSTRAK 
 
Nama    : Andi Muhammad Azlan T 
Nim    : 10400114268 
Fak/jurusan   : Syariah dan Hukum/ Ilmu Hukum 
Judul                : Tinjauan Kriminologis Terhadap Pelaku Penanaman Ganja di   
Pegunungan Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa (Studi 
Kasus Polres Gowa) 
  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya 
pelaku menanam ganja di pegunungan Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa serta 
untuk mengetahui upaya penanggulangan dalam kejahatan penyalahgunaan narkotika 
di masyarakat. 
 Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Polres Gowa karena pada lembaga 
hukum tersebut terdapat fakta dan data mengenai tindak kejahatan penanaman ganja. 
Penelitian ini bersifat penelitian lapangan dimana pengumpulan data dilakukan dengan 
metode wawancara dan studi kepustakaan melalui data-data yang berkaitan dengan 
topik penelitian. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan 
dipaparkan secara deskriptif. 
 Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah sumber data 
primer yaitu wawancara yang dilakukan dengan narasumber-narasumber yang 
berhubungan dengan skripsi ini, adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini 
ialah dokumen dan peraturan-peraturan yang ada relevansinya dengan skripsi ini. 
Dari hasil penelitian, dikemukakan sebagai berikut: 1) faktor penyebab pelaku 
menanam ganja adalah faktor ekonomi dikarenakan keadaan ekonomi yang 
mendesak, kemudian peluang menghasilkan uang dengan cara yang mudah dan cepat, 
juga alam pegunungan yang subur, serta adanya oknum yang memberikan biji ganja 
juga menjanjikan uang yang lumayan besar.2) upaya-upaya yang dilakukan agar 
masyarakat tidak terlibat dalam penyalahgunaan narkotika antara lain, upaya Pre-
Emtif : penanaman nilai moral, upaya preventif : melakukan pengawasan dan 
bimbingan secara komunikatif yang dilakukan oleh keluarga, upaya represif : 
melakukan bimbingan sosial. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Perlunya penanaman ilmu agama dan 
pembinaan moral akhlak yang baik di mulai dari lingkungan keluarga sehingga dapat 
mencegah terjadinya penyalahgunaan narkotika; 2)Memberikan pemahaman kepada 
masyarakat tentang narkotika merupakan barang yang jika disalahgunakan 
menimbulkan dampak negative bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya; 3) 
Meningkatkan koordinasi dan komunikasi antar tokoh masyarakat, tokoh agama, 
orang tua maupun pemerintah setempat dalam menjaga dan mencegah terjadinya 
perbuatan penyalahgunaan narkotika. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia adalah suatu negara yang menginginkan masyarakatnya 
sejahtera, adil, dan makmur, serta merata materil dan spritual berdasarkan Pancasila, 
perlunya meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai salah satu modal 
pembangunan nasional termasuk derajat kesehatannya. Demi meningkatkan derajat 
kesehatan sumber daya manusia di Indonesia dalam rangka mewujudkan 
kesejahteraan rakyat maka perlu upaya peningkatan dibidang pengobatan dan 
pelayanan kesehatan, salah satunya ialah dengan mengusahakan ketersediaan 
psikotropika dan obat-obatan jenis tertentu yang sangat dibutuhkan untuk kesehatan, 
untuk percobaan dan penelitian untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 
Dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan, ganja juga mempunyai peranan 
yang penting karena ganja ini digunakan untuk kepentingan ilmu pengetahuan, 
penelitian, pengembangan pendidikan dan pengajaran sehingga ketersediaannya perlu 
dijamin melalui kegiatan produksi dan impor. Namun demikian, dampak postif dari 
ganja sering disalahgunakan seperti penggunaan yang berlebihan dan pemakaian yang 
berulang-ulang tanpa ada petunjuk medis yang jelas. Ganja mempunyai sifat toksik, 
yaitu sifat racun yang menyebabkan pusing1. Akibat dari itu semua tanpa pengawasan 
dari petugas yang berwenang akan mengakibatkan ketagihan sehingga 
                                                           
1Abdul Khaliq, Dunia Dalam Ganja (Yogyakarta:Katalika.2017), h.33. 
2 
 
 
ketergantungan, yang kemudian menimbulkan berbagai permasalahan, baik secara 
langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari.  
Dimasa sekarang globalisasi berkembang dengan pesat dimana masyarakat 
lambat laun akan mengikuti perkembangan zaman penyesuaian diri terhadap 
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, maka perilaku manusia dalam hidup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara justru semakin kompleks dan bahkan sampai 
multi kompleks. Dengan kata lain, pelanggaran terhadap norma-norma tersebut 
semakin sering terjadi dan kejahatan semakin bertambah baik jenis maupun polanya. 
Perilaku tersebut disebabkan maraknya pengguna obat-obatan secara ilegal yang 
dapat mengubah pola pikir, perilaku dan menghilangkan kesadaran sesorang yang 
mengkomsumsinya, apabila di tinjau dari segi hukum tentunya ada pelaku yang dapat 
dikategorikan tidak sesuai dengan norma (hukum) yang berlaku. Untuk mengurangi 
kericuhan dan kejahtan yang sering timbul maka hukumlah yang mempunyai peranan 
yang penting untuk mengatur agar masyarakat dapat hidup aman, tentram, damai, adil 
dan makmur.2 Untuk itu masyarakat sangat memerlukan hukum untuk pengatur 
segala tingkah laku manusia dalam hidup bermasyarakat, dan dalam mewujudkan 
fungsi hukum tersebut pemerintah dapat menggunakan alat paksa yang lebih keras 
yaitu berupa sanksi atau penegakan hukum. 
Misalnya saja kasus penyalahgunaan narkotika dan obat terlarang di Gowa 
kini kian mencemaskan, tidak bisa disebut secara pasti jumlah warga Gowa yang 
menggunakan narkoba. Tetapi, info yang di peroleh oleh BNNP sul-sel, bahwa Gowa 
                                                           
2R. Soeroso, S.H, Pengantar Ilmu Hukum  (Jakarta .Sinar Grafika. 2014) ,h.49. 
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menjadi salah satu kabupaten yang penduduknya banyak menggunakan narkoba. 
Dilihat dari pemakai dan peredaran narkoba hingga saat ini kondisi Kabupaten Gowa 
sudah berada dalam situasi membahayakan, karena peredaran narkoba tidak lagi 
bermain di wilayah perkotaan, melainkan sudah merambah perkampungan penduduk. 
Kondisi ini menunjukkan narkoba seperti ganja, sabu-sabu, dan lainnya, dan bahkan 
mudah didapat oleh para pengguna. Pengguna narkoba bukan sebatas di kalangan 
anak muda pengangguran saja bahkan pelajar dan santri ada juga yang sudah 
terkontaminasi narkoba, yakni usia produktif, mulai dari umur 15 sampai 64 tahun.1 
Kasus narkotika cenderung meningkat dalam beberapa tahun terakhir di Aceh, jenis 
narkotika yang paling sering terdeteksi oleh pihak kepolisian adalah jenis ganja. 
Tumbuhan ganja telah dikenal manusia sejak lama karena banyak manfaatnya 
dan digunakan sebagai bahan pembuat plastik karena serat yang dihasilkannya kuat, 
biji ganja juga digunakan sebagai sumber minyak industri dan minyak esensial, 
namun karena ganja juga dikenal sebagai sumber narkotika dan kegunaan ini lebih 
bernilai ekonomi, orang lebih banyak menanamnya untuk hal ini. Ganja sangat 
terkenal dan hampir tidak ada masyarakat Kab. Gowa yang tidak pernah mendengar 
tentang ganja, ganja juga sering disebut dengan istilah bakoeng, cimeng dan gelek. 
Terkenalnya ganja bukan karena manfaat ilmu pengetahuan atau termasuk ke dalam 
rempah-rempah, melainkan karena adanya zat THC (Tetra Hidro Cannabinol) di 
dalamnya yang dapat membuat pemakainya merasakan beberapa efek seperti euforia 
(rasa senang yang berkepanjangan tanpa sebab) serta timbulnya ketergantungan. 
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Adanya dugaan penanaman ganja yang ditemukan di Kecematan Biring Bulu 
Kabupaten Gowa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, faktor ekonomi, faktor 
sosial, dan faktor budaya. 
Melihat maraknya penyalahgunaan narkotika jenis ganja di Kabupaten Gowa 
tentunya tidak lepas dari banyaknya produksi atau penanaman ganja di kalangan 
masyarakat, hal itu berhubungan dengan teori tentang kajian kriminologi yang 
menjelaskan tentang sebab munculnya kejahatan itu sendiri maupun kebijakan-
kebijakan yang hendak ditempuh untuk menghilangkan kejahatan tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Tinjauan Krimonologis Terhadap Pelaku Penanaman Ganja di 
Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa (studi kasus polres gowa)”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini berfokus kepada apa penyebab masyarakat melakukan 
penanaman Ganja di pegunungan yang ada di kabupaten Gowa dan apa saja tindakan 
yang dilakukan oleh penegak hukum di kabupaten Gowa untuk menanggulangi  
masalah penanaman ganja di pegunungan yang berada di kabupaten Gowa. Penelitian 
ini akan dilakukan di Polres Gowa. Yang bertempat di Jl. Syamsudin T, 
Sungguminasa, kec. Somba Opu, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. Dipilihnya lokasi 
tersebut karena kasus penanam Ganja di Gowa ditangani oleh Polres Gowa. Dalam 
hal ini, pihak Polres Gowa memiliki kewenangan dalam memberikan informasi dan 
pembelajaran terkait masalah yang telah penulis ambil dalam penelitian tersebut. 
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2. Deskripsi fokus 
Adapun judul skripsi ini adalah “Tinjauan Kriminologis Terhadap Penanam 
Ganja di Pegunungan Kecematan Biring Bulu Kabupaten Gowa(Studi Kasus Polres 
Gowa) ”. Dengan demikian dapat diberikan penjelasan terhadap judul tersebut agar 
kiranya tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberi penegertian terhadap penelitian 
ini, maka penulis akan mendeskripsikan pengertian dari beberapa variabel yang 
dianggap penting. 
a. Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kejahatan.3 
b. Pelaku berarti yang melakukan suatu perbuatan.4 
c. Ganja, nama lainnya adalah cannabis sativa. Tanaman perdu setinggi 1,5 meter ini 
termasuk satu kelompok dengan cannabis sativa, hasis, dan mariyuana. Zat aktif 
Ganja adalah THC ( Terta Hydro Cannabinol ) yang terdapat di daun, batang, dan 
bunga yang dapat memabukkan.5 
d. Kepolisian Resor disingkat Polres adalah struktur komando Kepolisian Republik 
Indonesia di daerah kabupaten/kota. 6 
 
 
 
                                                           
3
 Topo Sansoto, dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi ( Jakarta: Rajawali Pers, 2016 ),h.9. 
4Staf, Arti Kata Pelaku Makna Pengertian Dan Definisi Dari Pelaku, http://www.apaarti.com/ 
pelaku.html(21 Mei 2018) 
5
 Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya  ( Jakarta: 
Erlangga, 2013) ,h.44. 
6
 Wikipedia, Kepolisian Resor , https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kepolisian_resor(29 Oktober 
2017 )  
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C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada dua masalah yang diteliti 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Faktor-faktor apakah penyebab pelaku melakukan penanaman ganja di 
pegunungan di kabupaten gowa? 
2. Upaya penanggulangan apakah yang dilakukan oleh penegak hukum di 
kabupaten Gowa untuk menanggulangi banyaknya penanaman ganja di 
pegunungan? 
D. Kajian Pustaka 
Pitri susanti. Identifikasi Kandungan Cannabinoid Dalam Ekstrak Batang Ganja 
Dengan Metode Al-TLC Dan HPTCL SPECTROPHOTODENSITOMETRY. Di dalam 
penelitian tersebut berisi mengenai kandungan yang ada di dalam batang ganja dan 
efek yang ditimbulkan terhadap tubuh manusia, sedangkan penulis memfokuskan 
tindakan apa yang dilakukan oleh pihak penegak hukum di kabupaten gowa untuk 
menanggulangi penanaman ganja secara ilegal di pegunungan yang ada di kabupaten 
gowa .                                                                
Nyak Fadhlullah. Kajian kriminologi terhadap penanam ganja di kecamatan 
beutong ateuh banggalang kabupaten negan raya. Penelitian ini berfokus kepada apa 
saja penyebab penanaman ganja di kecamatan beutong ateuh banggalang kabupaten 
negan raya. Sehingga perlu untuk penelitian lanjutan seperti yang peneliti teliti, 
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apakah faktor-faktor penyebab pelaku melakukan penanaman ganja di pegunungan di 
kabupaten gowa. 
Intan Purna Sari. Penegakan Hukum Terhadap Peredaran Narkotika Jenis 
Ganja berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika di 
Wilayah Hukum Kepolisian Resor 50 Kota Sumatera Barat. Peneliti ini membahas 
mengenai penegakan hukum terhadap peredaran narkoba jenis ganja berdasarkan 
undang-undang, sedangkan yang peneliti teliti bahas adalah upaya hukum yang 
dilakukan oleh kepolisian polres gowa untuk menangani penanaman ganja di 
pegunungan yang berada di Kabupaten Gowa. 
Pebrianto Nainggolan. Kepentingan pemerintah uruguay melegalisasi ganja 
pada masa pemerintahan jose alberto mujica cordano tahun 2010-2015. Peneliti 
membahas pentinganya melegalisasi penjualan ganja di uruguay karna dapat 
mengurangi pengeluaran Negara untuk anggaran narapidana dan rehabilitasi, 
sedangkan peneliti bahas upaya hukum yang dilakukan oleh kepolisian polres gowa 
untuk menangani penanaman ganja di pegunungan yang berada di Kabupaten Gowa. 
Arief wedyo wibhisono. Wacana legalisasi ganja oleh lingkar ganja 
nusantara (lgn.or.id) sebagai bentuk resistensi atas undang-undang narkotika 
indonesia. Peneliti membahas mengenai bagaimana resistensi LGN terhadap UU 
narkotika Indonesia dibentuk melalui wacana legalisasi ganja pada artikel dalam situs 
web, lgn.or.id. sedangkan penulis membahas mengenai apa penyebab masyarakat di 
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pegunungan kabupaten Gowa menanam ganja dan upaya kepolisian polres Gowa 
untuk menanggulangi penanaman ganja di pegunungan yang ada di kabupaten Gowa. 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan Pelaku melakukan 
penanaman Ganja  khusunya di kecamatan Biring Bulu kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk mencegah atau 
menanggulangi orang-orang yg melakukan atau coba melakukan penenaman 
ganja khususnya di kabupaten Gowa. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penulisan ini adalah : 
1. Agar hasil penulisan skripsi ini memberikan sumbangan teoritis bagi 
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan, dalam hal ini perkembangan 
dan kemajuan ilmu hukum pidana pada khususnya dan ilmu hukum pidana 
materil pada umumnya. 
2. Agar hasil penulisan skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan diskusi untuk 
pembahasan mengenai kejahatan penanaman ganja dan dapat dijadikan 
sebagai referensi oleh mahasiswa terhadap penulisan-penulisan selanjutnya. 
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3. Agar hasil penulisan saya skripsi ini menjadi sumbangan dalam rangka 
pembinaan hukum nasional, terutama pembinaan hukum pidana di Indonesia 
pada umumnya.  
4.  Memperluas wawasan pengetahuan penulis dan lebih mengetahui sejauh 
mana penulis dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh di bangku 
perkuliahan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Umum Tentang Kriminologi  
1. Pengertian Kriminologi  
      Kriminologi berasal dari bahasa latin crimen: dan yunani-logia yang 
menunjuk pada studi ilmiah tentang sifat, tingkat, penyebab, dan pengendalian 
perilaku kriminal baik yang terdapat dalam diri individu maupun dalam 
kehidupan sosial, budaya, politik, dan ekonomi. Dengan demikian, cakupan 
studi kriminologi, tidak hanya menyangkut peristiwa kejahatan, tapi juga 
meliputi bentuk, penyebab, konsekuensi dari kejahatan, serta reaksi sosial 
terhadapnya, termasuk reaksi lewat peraturan perundangan dan kebijakan-
kebijakan pemerintah di berbagai bidang1.  
 Kriminologi menurut para pakar adalah sebagai berikut: 
1. Bonger memberikan definisi “kriminologi sebagai suatu pengetahuan 
yang bertujuan menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya.” Dari 
definisi ini kemudian Bonger membagi kriminologi kedalam dua 
bagian, yaitu kriminologi murni dan kriminologi terapan. Kriminologi 
murni diantaranya mencakup Antropologi Kriminil, Sosiologi 
Kriminil, Psikologi Kriminil, Psikopatologi dan Neuropatologi 
Kriminil, dan Penologi. Sedangkan kriminologi terapan dibagi menjadi 
                                                           
1Indah Sri Utari, Aliran Dan Teori Dalam Kriminologi (Yogyakarta : Thafa Media.2012),h.1. 
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Higeini Kriminil, Politik Kriminil, dan Kriminalistik.”2 
2. Sutherland memberikan pengertian “kriminologi sebagai keseluruhan 
ilmu pengetahuan yang bertalian dengan perbuatan jahat sebagai 
gejala sosial.”Selanjutnya Sutherland mengatakan kriminologi mencakup 
proses-proses perbuatan hukum, pelanggaran hukum dan reaksi atas 
pelanggaran hukum yang kemudian dibagi lagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
sosiologi hukum, ilmu tentang perkembangan hukum, etiologi hukum, dan 
penologi (yang menaruh perhatian atas perbaikan narapidana).3 
Paul Mudigno Mulyono tidak sependapat dengan apa yang dikatakan oleh 
Sutherland terhadap pengertian kriminologi, Mudigno memahami bahwa definisi 
yang diberikan Sutherland seakan-akan tidak memberikan gambaran bahwa pelaku 
kejahatan itu mempunyai andil atas terjadinya kejahatan. Mulyono menegaskan 
kembali bahwa terjadinya kejahatan bukan semata-mata karena perbuatan yang 
ditentang oleh masyarakat, akan tetapi karena adanya dorongan dari si pelaku untuk 
melakukan perbuatan jahat yang ditentang oleh masyarakat tersebut. Maka dari itu 
pengertian krimininologi yang diberikannya adalah “suatu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari kejahatan sebagai masalah manusia”.4 
Ruang lingkup dalam kriminologi mencakup tiga hal. Pertama sasarannya 
adalah perbuatan yang disebut sebagai kejahatan, kedua tentang pelaku 
kejahatan atau penjahat dan yang ketiga adalah bagaimana reaksi masyarakat 
                                                           
 2W.A. Bonger, Pengantar Tentang Kriminologi, terjemahan R.A. Koesnoen (Jakarta: 
Pembanguna, 1995),h.19. 
 
3
 Yesmil Anwar dan Adang, Kriminologi, Cet. 2(Bandung: PT Refika Aditama, 2013),h.18. 
 
4
 Yesmil Anwar dan Adang, Kriminologi, Cet. 2, h.18.  
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yang ditujukan baik terhadap perbuatan maupun terhadap pelakunya.5 
1. Kejahatan 
Secara umum dipahami dalam kehidupan sehari-hari kejahatan adalah 
perbuatan jahat yang dilakukan oleh penjahat, namun beberapa pakar kriminologi 
memberikan definisi yang beragam di antaranya: 
1) W. A. Bonger memberikan definisi kejahatan sebagai “perbuatan anti sosial 
yang secara sadar mendapatkan reaksi dari negara berupa pemberian 
hukuman”.6 
2) Sue Titus Reid mengartikan kejahatan adalah “suatu tindakan sengaja, 
dalam pengertian ini seseorang tidak hanya dapat dihukum karena 
pikirannya, melainkan harus ada suatu tindakan atau kealpaan dalam 
bertindak. Dalam hal ini, kegagalan dalam bertindak dapat juga dikatakan 
sebagai kejahatan, jika terdapat suatu kewajiban hukum untuk bertindak 
dalam kasus tertentu. Di samping itu pula harus ada niat jahat.7 
3) Menurut Sutherland yang cenderung ke aliran hukum atau yuridis, ciri 
pokok dari kejahatan adalah “perilaku yang dilarang oleh negara karena 
merupakan perbuatan yang merugikan negara dan terhadap perbuatan itu 
negara bereaksi dengan hukuman sebagai upaya pamungkas”.8 
 
                                                           
 
5Topo Santoso, S.H.,MH. Eva Achjani Zulfa, S.H.,  Kriminologi,h.12.   
 6 W.A. Bonger, Pengantar Tentang Kriminologi, h.21. 
 
7
 Yesmil Anwar dan Adang, Kriminologi, Cet. 2, h.159.   
 8Topo Santoso, S.H.,MH. Eva Achjani Zulfa, S.H.,  Kriminologi,h.14.  
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2. Penjahat 
Secara yuridis, akan disebut sebagai pelaku kejahatan apabila seseorang 
telah melanggar ketentuan yang telah ditetapkan sebagai kejahatan dalam undang-
undang dan diancam dengan suatu sanksi.9 Definisi penjahat ini tidak bisa 
dipisahkan dengan definisi kejahatan. Segala sesuatu yang dilakukan penjahat 
haruslah kejahatan, karena jika perbuatan yang dilakukan bukan tergolong 
kejahatan maka seseorang tidak dapat dikatakan sebagai penjahat. 
KUHP tidak memberikan definisi secara gamblang terhadap penjahat, 
tetapi ada kata-kata yang memberikan keterangan tentang siapa penjahat itu, 
misalnya pada pasal 362 terhadap pencurian: 
“Barang siapa yang mengambil sesuatu barang, yang sama sekali atau sebagian 
termasuk kepunyaan orang lain, dengan maksud akan memiliki barang itu dengan 
melawan hak, dihukum, karena pencurian dengan hukuman penjara selama-
lamanya lima tahun atau denda sebanyak-banyaknya Rp. 900.”10 
 
Kata “barang siapa” yang dimaksudkan dalam pasal 362 tersebut berarti 
seseorang yang akan menjadi calon penjahat, hal itu dikarenakan jika kemudian 
melanggar apa-apa kriteria yang telah disebutkan dalam pasal tersebut maka akan 
dikenakan sanksi dan dikatakan sebagai penjahat. 
Menurut Yesmil Anwar dan Adang, dalam mempelajari kriminologi fokus 
utama yang diarahkan adalah kepada pelaku kejahatan atau penjahat. Ini berbeda 
dengan pada saat kita mempelajari Hukum Pidana, yang kita pelajari adalah 
                                                           
 9 Topo Santoso, S.H.,MH. Eva Achjani Zulfa, S.H.,  Kriminologi,h.14. 
 10 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar -Komentarnya 
Lengkap Demi Pasal . (Bogor: Politeia, 1995), h.249. 
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aturan-aturan yang mengikat pelaku tersebut, dan sementara korban dipelajari 
oleh ilmu yang dinamakan dengan viktimologi.11 Ilmu kriminologi melihat 
bagaimana manusia sebagai pelaku kejahatan. Apakah ia menjadi penjahat 
disebabkan karena faktor lingkungan, faktor kejiwaannya atau juga faktor sosial 
masyarakat. 
3. Reaksi Masyarakat 
Reaksi masyarakat dalam hal ini meliputi dua hal, diantaranya reaksi 
terhadap penjahat dan reaksi terhadap kejahatan. Ketiga hal ini tidak dapat dipisah-
pisahkan, yang mana suatu perbuatan baru dapat dikatakan sebagai kejahatan bila ia 
mendapat reaksi dari masyarakat.12 
Mengenai reaksi masyarakat ini Muhammad Mustafa mengatakan reaksi 
sosial terhadap kejahatan dan penjahat adalah berbagai macam bentuk tindakan 
yang diambil dalam rangka menanggulangi kejahatan atau menindak pelaku 
kejahatan agar masyarakat terbebas dari kejahatan dan pelaku kejahatan tidak 
mengulangi perbuatannya.13 
Sedangkan kriminal sosiologi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris  
“criminal sociology” , ia terdiri dari dua kata dasar yaitu criminal dan sociology. 
Criminal berasal dari kata crime atau dalam bahasa Belanda disebut dengan 
                                                           
 11Yesmil Anwar dan Adang, Kriminologi, Cet. 2, h.2. 
 
12
 Topo Santoso, S.H.,MH. Eva Achjani Zulfa, S.H.,  Kriminologi,h.12.  
   
 13 Muhammad Mustafa, Metode Penelitian Kriminologi , Cet 1, Ed 3 (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2013), h. 28.   
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misdaad yang berarti kejahatan.14 Sedangkan sociology berasal dari bahasa latin 
yaitu socious yang berarti teman atau kawan dan logos yang berarti ilmu 
pengetahuan, sehingga sociology secara umum diartikan dengan suatu ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang masyarakat.15 
Dari dua pengertian dasar tersebut dapat disimpulkan criminal sociology 
adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kejahatan-kejahatan 
yang muncul dalam masyarakat. 
 Bonger menyebutnya dengan istilah sosiologi kriminil, yaitu ilmu 
pengetahuan tentang kejahatan sebagai suatu gejala masyarakat. Inti dalam kajian 
ini ialah sampai dimana letak sebab-sebab kejahatan yang ada dalam masyarakat. 
Kemudian jika dilihat dalam arti yang lebih luas maka penyelidikan mengenai 
keadaan-keadaan di sekeliling fisiknya juga termasuk kedalamnya, misalnya 
keadaan geografis, keadaan klimatologis dan keadaan meteorologis.16 
Yesmil Anwar dan Adang juga sependapat dengan definisi yang diberikan 
oleh Bonger. Mereka mengatakan criminal sociology adalah “suatu ilmu 
pengetahuan tentang kejahatan sebagai suatu gejala masyarakat, dan pokok utama 
dalam ilmu ini adalah sampai dimana letak sebab-sebab kejahatan dalam 
masyarakat”. Yesmil dan Adang menambahkan bahwa bidang ini mencakup 
pengaruh masyarakat terhadap kejahatan dan penjahat serta antara reaksi hukum 
                                                           
14Yan Pramadya Puspa, Kamus Hukum Edisi Lengkap (Bahasa Belanda, Indonesia dan 
Inggris) , (Semarang: Aneka Ilmu, 1977), h. 602.  
 15 Wikipedia, Sosiologi, diakses melalui situs https://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi pada 
tanggal 28 Maret 2016. 
 16 W.A. Bonger, Pengantar Tentang Kriminologi, h.25. 
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pidana dan masyarakat.17 
Kajian tentang criminal sociology ini sudah ada jauh sebelum ilmu 
kriminologi itu muncul, hal itu diperkuat oleh beberapa ungkapan dua ilmuwan 
Yunani yang terkenal, diantaranya Plato dan Aristoteles.18 
Menurut pendapat Plato yang dikutip oleh Bonger dalam bukunya 
Republiek, ia mengatakan bahwa “Emas, manusia adalah merupakan sumber dari 
banyak kejahatan”. Kemudian penggalan kalimat lainnya adalah “makin tinggi 
kekayaan dalam pandangan manusia maka makin merosot penghargaan terhadap 
kesusilaan” disini Plato mengatakan jelas bahwa “dalam setiap negara dimana 
terdapat banyak orang miskin, maka dengan diam-diam terdapat bajingan-
bajingan, tukang copet, pemerkosa agama dan penjahat dari berbagai corak”.19 
Aristoteles juga pernah mengungkapkan beberapa kalimat tentang 
hubungan antara kejahatan dan masyarakat. Misalnya kalimat “Kemiskinan 
menimbulkan kejahatan dan pemberontakan”, dan “kejahatan yang besar tidak 
diperbuat untuk memperoleh apa yang perlu untuk hidup, tapi untuk 
kemewahan”.20 
  Ilmu pengetahuan membahas masalah kejahatan adalah kriminologi dan 
merupakan salah satu ilmu pembantu hukum pidana. Ketika kita berbicara 
mengenai definisi kriminologi maka secara etimologis kriminologi berasal dari 
                                                           
 17 Yesmil Anwar dan Adang, Kriminologi, Cet. 2, h.7. 
 18 W.A. Bonger, Pengantar Tentang Kriminologi, h.42.   
 19 W.A. Bonger, Pengantar Tentang Kriminologi, h.42. 
 20 W.A. Bonger, Pengantar Tentang Kriminologi, h.42. 
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kata crime yang berarti kejahatan dan logos yang berarti pengetahuan atau ilmu 
pengetahuan, sehingga kriminologi adalah ilmu/pengetahuan tentang kejahatan. 
Untuk dapat terpenuhinya suatu perbuatan disebut suatu tindak pidana maka 
harus memenuhi unsur-unsur tindak pidana, baik unsur subjektif maupun unsur 
objektif. Dengan demikian, kejahatan dan tindak pidana dapat dibedakan 
dengan jelas perbedaannya yang  jika disederhanakan, kejahatan bersifat luas 
dan abstrak, sedangkan tindak pidana bersifat sempit dan kongkrit. 21  
2. Pembagian Kriminologi  
Kriminologi dapat dibagi dalam dua golongan besar yaitu :  
a) Kriminologi Teoritis  
Secara teoritis, kriminologi ini dapat dipisahkan kedalam lima cabang 
pengetahuan. Tiap-tiap bagiannya memperdalam pengetahuannya mengenai 
sebab-sebab kejahatan secara teoritis yaitu:. 
1) Antropologi Kriminal  
Antropologi kriminal merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tanda-tanda fisik yang menjadi ciri khas dari seorang penjahat, misalnya: 
berambut panjang, kulit putih, badan lebar dan lain-lain 
2) Sosiologi Kriminal  
Sosiologi kriminal adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
kejahatan sebagai sosial. Yang termasuk didalam kategori sosiologi 
kriminal yaitu: 
                                                           
21Tolib Efendi,  Dasar-Dasar Kriminologi  (Malang: Setara Press, 2016),h.23. 
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a. Etiologi Sosial yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
sebab-sebab timbulnya suatu kejahatan. 
b. Geografis yaitu ilmu yang mempelajari pengaruh timbal balik antara 
letak suatu daerah dengan kejahatan.  
c. Klimatologis yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari hubungan 
timbal balik antara cuaca dan kejahatan.  
3) Psikologi Kriminal  
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan dari sudut ilmu jiwa. 
Yang termasuk dalam golongan ini adalah:  
a. Tipologi yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari golongangolongan 
penjahat. 
b. Psikologi sosial Kriminal yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari 
kejahatan dari segi ilmu jiwa sosial.  
4) Psikologi dan Neuro Phatologi Kriminal  
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang penjahat yang sakit 
jiwa/gila. Misalnya mempelajari penjahat-penjahat yang masih dirawat di 
rumah sakit jiwa seperti : rumah sakit jiwa Dadi Makassar.  
5) Penologi  
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang sejarah, arti dan 
faedah hukum.  
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b) Kriminologi Praktis  
Yaitu ilmu pengetahuan yang berguna untuk memberantas kejahatan yang 
timbul di dalam masyarakat. Dapat pula disebutkan bahwa kriminologi praktis 
adalah merupakan ilmu pengetahuan yang diamalkan (applied criminology). 
Cabang-cabang dari kriminologi praktis ini adalah : 
1) Higiene Kriminal  
Yaitu cabang kriminologi yang berusaha untuk memberantas faktor 
penyebab timbulnya kejahatan. Misalnya meningkatkan perekonomian rakyat, 
penyuluhan (guidance and counceling) penyediaan sarana olah raga dan 
lainnya.  
2) Politik Kriminal  
Yaitu ilmu yang mempelajari tentang bagaimanakah caranya menetapkan 
hukum yang sebaik-baiknya kepada terpidana agar dapat menyadari kesalahan 
serta berniat untuk tidak melakukan kejahatan lagi. Untuk dapat menjatuhkan 
hukuman yang seadil-adilnya, maka diperlukan keyakinan serta pembuktian, 
sedangkan untuk dapat memperoleh semuanya itu diperlukan penyelidikan 
tentang bagaimanakah teknik seorang penjahat melakukan suatu kejahatan.  
3) Kriminalistik (police scientific)  
Ilmu tentang pelaksanaan penyidikan teknik kejahatan dan pengusutan 
kejahatan.22 
 
                                                           
22
 Topo Santoso, S.H.,MH. Eva Achjani Zulfa, S.H.,  Kriminologi,h.9-10. 
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B.  Tinjauan Umum Tentang Narkotika 
1. Pengertian Narkotika  
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
tanaman baik sintesisi maupun semi sintesis yang dapat menyebabkan penurunan 
kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang 
dibedakan kedalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam undang-
undang.23 
Prekurso narkotika adalah zat atau bahan pemula atau bahan kimia yang 
dapat digunakan dalam pembuatan narkotika yang dibedakan dalam tabel 
sebagaimana terlampir dalam undang-undang.24 
2. Proses Terbentuknya Ketergantungan Terhadap Narkotika 
a. Kompromi, yaitu sikap menentang narkoba tidak tegas mau bergaul dengan 
pemakai narkoba. 
b. Coba-Coba, yaitu sikap segan menolak tawaran. Ikut-ikutan memakai 
narkoba untuk mencoba. 
c. Toleransi, yaitu sesudah memakai beberapa kali, tubuh menjadi toleran. 
Perluh menambah dosis yang lebih besar agar mendapatakn efek yang 
dikehendaki. 
                                                           
23Badan Narkotika Nasional, Pencegahan Penyalah Gunaan Narkoba Bagi Remaja (Jakarta: 
BNN, 2012), h.2. 
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d. Kebiasaan, yaitu penggunaan narkoba sudah menjadi kebiasaan yang 
mengikat dan mulai berpengaruh pada kehidupan sosial si pengguna itu 
seperti malas sekolah, bergaul dengan orang-orang tertentu, dll. 
e. Ketergantungan, yaitu ketertarikan pada narkoba sudah mendalam. Kalau 
berhenti pakai atau dosis kurang, timbul gejala putus obat. 
f. Intoksifikasi, yaitu keracunan karena penyalahgunaan narkoba,mengalami 
kerusakan pada organ tubuh dan otak. 
g. Meninggal dunia: terjadi kematian karena timbulnya berbagai penyakit dan 
overdosis. 25 
Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat atau bahan berbahaya. 
Selain ”narkoba”, istilah lain diperkenalkan khususnya oleh Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia adalah Napza yang merupakan singkatan dari narkotika, 
psikotropika, dan zat adiktif.26 
Semua istilah ini, baik “narkoba” ataupun “napza” mengacu pada kelompok 
yang memiliki resiko kecanduan bagi penggunanya. Menurut pakar kesehatan, 
narkoba sebenarnya adalah senyawa-senyawa psikotropika yang biasa dipakai untuk 
membius pasien saat hendak dioperasi atau obat-obatan untuk penyakit tertentu. 
Namun kini persepsi itu disalahartikan akibat pemakaian diluar peruntukan dan dosis 
yang semestinya.27 
                                                           
25Badan Narkotika Nasional,  Pencegahan Penyalah Gunaan Narkoba Bagi Remaja, h.4. 
26Daru Wijayanti. Revolusi Mental Stop Penyalahgunaan Narkoba, (Yogyakarta: Indolestari, 
2016), h.5. 
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Masyarakat mempunyai pengaruh dalam membantu mencegah dan 
pemberantasan penyalahgunaan narkoba dan peredaran gelap narkoba begitupun 
sebaliknya, penyalah gunaan narkoba diatur dalam Undang-undang republik 
indonesia nomor 35 tahun 2009 pasal 114, yaitu: 
(1)  Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, 
menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, 
atau menyerahkan narkotika Golongan I, dipidana dengan pidana penjara 
seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling 
lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 
1.000.000.000,00 (satu milliyar rupiah) dan paling banyak 
Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh milliyar rupiah). 
(2) Dalam hal perbuatan menawarkan untuk dijual, menjual, membeli,menjadi 
perantara dalam jual beli, menukar, meyerahkan atau menerima narkotika 
golongan I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang dalam bentuk tanaman 
beratnya melebihi 1(satu) kilogram atau melebihi 5 (lima) batang pohon atau 
dalam bentuk bukan tanaman beratnya 5 (lima), pelaku dipidana dengan 
pidana mati, dipidana penjara seumur hidup, atau pidana penjara paling 
singkat 6 (enam), dan paling lama 20 (dua puluh) tahun, dan pidana denda 
maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga)28  
 
Dalam UU Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika, narkotika adalah zat atau 
obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun 
semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, 
hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat 
menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongan golongan 
sebagaimana terlampir dalam Undang-Undang ini. 
 
 
 
                                                           
28Badan Narkotika Nasional,  Pencegahan Penyalah Gunaan Narkoba Bagi Remaja, h.75. 
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3. Pembagian Kelompok Narkotika :  
a. Narkotika golongan I adalah narkotika yang paling berbahaya. Daya 
adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini digunakan untuk penelitian dan ilmu 
pengetahuan. Contoh : ganja, heroin, kokain, morfin, dan opium.  
b. Narkotika golongan II adalah narkotika yang memiliki daya adiktif kuat, 
tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. Contoh : petidin, 
benzetidin, dan betametadol.  
c. Narkotika golongan III adalah narkotika yang memiliki daya adiktif ringan, 
tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. Contoh : kodein dan 
turunannya.29 
4. Sejarah Awal Narkotika 
Kurang lebih tahun 2000 SM di sumaria dikenal sari bunga opion atau 
kemudian dikenal opium ( candu = papavor somniferitum ). Serbuk sari bunga 
Opion (Opium) atau candu atau biasa disebut “Hul Gill” yang artinya Obat 
menggembirakan. Hul Gill ini banyak tumbuh di daerah pegunungan dan dataran 
tinggi. Pada saat itu, serbuk sari ini sudah diketahui memiliki fungsi sebagai obat 
tidur atau obat penghilang rasa sakit saat dihirup. Selain itu, serbuk sari bunga 
Opion ini digunakan sebagai racun untuk berburu karena bisa membuat sang 
mangsa tertidur.30 
                                                           
29Badan Narkotika Nasional, Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bagi Remaja, h.75. 
30Daru Wijayanti,Revolusi mental Stop Penyalahgunaan Narkoba,h.23.  
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Pada tahun 1680, seorang ahli farmasi Thomas Sydenham mulai 
memperkenalkan Sydenham Laudanum yaitu penggunaan morfin dengan 
dicampur oleh herba dan anggur. Di tahun yang sama, Belanda memopulerkan 
penggunaan pipa tembakau untuk menghisap morfin. Penggunaan jarum suntik 
diperkenalkan oleh Dr. Alexander Wood, penggunaan jarum suntik diyakini lebih 
mudah dan juga efek biusnya lebih cepat 3 kali lipat karena langsung menuju ke 
darah. 31 
Tahun 60 an sampai 70 an pusat penyebaran candu dunia berada pada daerah 
“Golden Triangle” yaitu Myanmar, Thailand, dan Laos. Dengan produksi : 
700.000 ton per tahun. Juga pada daerah “Golden Crescent” yaitu Pakistan, Iran, 
dan Afganistan, dari Golden Crescent menuju Afrika dan Amerika. Selain morfin 
dan heroin adalagi jenis yaitu kokain (ery throxylor coca) berasal dari tumbuhan 
coca yang tumbuh di Peru dan Bolivia. Biasanya digunakan untuk penyembuhan 
Asma dan TBC.32 
5. Jenis-jenis Narkotika  
a. Opium/candu  
Adalah getah berwarna putih seperti susu yang keluar dari kotak biji 
tanaman papver vervum yang belum masak. Jika buah candu yang bulat telur 
itu kena torehan getah tersebut jika ditampung dan kemudian dijemur akan 
menjadi opium mentah. Cara modern untuk memprosesnya sekarang adalah 
                                                           
31Daru Wijayanti,Revolusi mental Stop Penyalahgunaan Narkoba,h.24.   
32Daru Wijayanti, Revolusi mental Stop Penyalahgunaan Narkoba,h.26.   
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dengan jalan mengolah jeraminya secara besar-besaran, kemudian dari jerami 
candu yang matang setelah diproses akan menghasilkan alkolida dalam bentuk 
cairan, padat dan bubuk. Dalam perkembangan selanjutnya opium terbagi 
menjadi:  
1) Opium mentah, yaitu getah yang membeku sendiri, diperoleh dari dua 
tanaman papaver somni verum yang hanya mengalami pengolahan sekedar 
untuk pembungkusan dan pengangkutan tanpa memperhatikan kadar 
morfinanya. 
2) Opium masak, adalah sebagai berikut: 
a. Candu, yakni yang diperoleh dari opium mentah melalui suatu rentetan 
pengolahan khususnya dengan pelarutan, pemanasan dan peragaian atau 
tanpa penambahan bahanbahan lain, dengan maksud mengubahnya 
menjadi suatu ekstrak yang cocok untuk pemadatan. 
b. Jicing, yakni sisa-sisa dari candu yang telah diisap, tanpa memperhatikan 
apakah candu itu dicampur dengan daun atau bahan lain.  
c. Opium obat adalah opium mentah yang tidak mengalami pengolahan 
sehingga sesuai untuk pengobatan baik dalam bubuk maupun dicampur 
dengan zat-zat netral sesuai dengan syarat farmakologi.33 
b. Kokain  
Kokain dalah zat adiktif yang sering disalahgunakan dan merupakan zat yang 
sangat berbahaya. Kokain merupakan alkaloid yang didapatkan dari tanaman belukar 
                                                           
33Badan Narkotika Nasional, Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bagi Remaja,h.75. 
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Erythroxylon coca, yang berasal dari Amerika Selatan, dimana daun dari tanaman 
belukar ini biasanya dikunyah-kunyah oleh penduduk setempat untuk mendapatkan 
efek stimulan. Saat ini Kokain masih digunakan sebagai anestetik lokal, khususnya 
untuk pembedahan mata, hidung dan tenggorokan, karena efek vasokonstriksifnya 
juga membantu. Kokain diklasifikasikan sebagai suatu narkotik, bersama dengan 
morfin dan heroin karena efek adiktif dan efek merugikannya telah dikenali. Nama 
lain untuk Kokain : Snow, coke, girl, lady dan crack (kokain dalam bentuk yang 
paling murni dan bebas basa untuk mendapatkan efek yang lebih kuat).34  
Kokain digunakan karena secara karakteristik menyebabkan elasi, euforia, 
peningkatan harga diri dan perasan perbaikan pada tugas mental dan fisik. Kokain 
dalam dosis rendah dapat disertai dengan perbaikan kinerja pada beberapa tugas 
kognitif. Pada penggunaan Kokain dosis tinggi gejala intoksikasi dapat terjadi, seperti 
agitasi iritabilitas gangguan dalam pertimbangan perilaku seksual yang impulsif dan 
kemungkinan berbahaya agresi peningkatan aktivitas psikomotor Takikardia 
Hipertensi Midriasis. Setelah menghentikan pemakaian Kokain atau setelah 
intoksikasi akut terjadi depresi pascaintoksikasi (crash) yang ditandai dengan 
disforia, anhedonia, kecemasan, iritabilitas, kelelahan, hipersomnolensi, kadang-
kadang agitasi. Pada pemakaian kokain ringan sampai sedang, gejala putus Kokain 46 
menghilang dalam 18 jam. Pada pemakaian berat, gejala putus Kokain bisa 
berlangsung sampai satu minggu, dan mencapai puncaknya pada dua sampai empat 
hari. Gejala putus Kokain juga dapat disertai dengan kecenderungan untuk bunuh diri. 
                                                           
34Santi Sanita, Bahaya NAPZA Narkoba (Bandung: Sakti Adiluhung, 2008), h. 11 . 
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Orang yang mengalami putus Kokain seringkali berusaha mengobati sendiri 
gejalanya dengan alkohol, sedatif, hipnotik, atau obat antiensietas seperti diazepam 
(Valium).35 
c. Heroin 
Heroin atau diamorfin (INN) adalah sejenis opioid alkaloid. Heroin adalah 
derivatif 3.6-diasetil dari morfin (karena itulah namanya diasetilmorfin) dan 
disintesiskan darinya melalui asetilasi. Bentuk kristal putihnya umumnya adalah 
garam hidroklorida, diamorfin hidroklorida. Heroin dapat menyebabkan kecanduan.36 
Heroin adalah candu yang langsung diekstrak dari opium poppy. Fungsi 
sebenarnya adalah untuk menyembuhkan orang yang ketergantungan pada morfin. 
Setelah diinjeksi langsung ke dalam darah, heroin akan berubah menjadi morfin dan 
langsung tersebar ke seluruh tubuh melalui peredaran darah. seperti endorfin lainnya 
heroin yang menjadi morfin menyebabkan efek euforia, kesenangan dan bahkan 
disebut sebagai rasa orgasme. Heroin mempunyai kekuatan yang dua kali lebih kuat 
dari morfin dan merupakan jenis opiat yang paling sering disalahgunakan orang di 
Indonesia pada akhir - akhir ini . Heroin, yang secara farmakologis mirip dengan 
morfin menyebabkan orang menjadi mengantuk dan perubahan kemauan yang tidak 
menentu. Walaupun pembuatan, penjualan dan pemilikan heroin adalah ilegal, tetapi 
                                                           
35 Santi Sanita, Bahaya NAPZA Narkoba,h.11-12. 
36Daru Wijayanti, Revolusi Mental: Stop Penyalahgunaan Narkoba,h.16. 
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diusahakan heroin tetap tersedia bagi pasien dengan penyakit kanker terminal karena 
efek analgesik dan euforik-nya yang baik.37  
d. Ganja  
Ganja atau kanabis dikenal sebgai marijuana berasal dari tanaman cannabis sativa. 
Tanaman perdu ini setinggi kurang lebih 1,5 meter ini termasuk satu kelompok 
dengan cannabis sativa, hasish dan mariyuana. Daunnya banyak, berbentuk mirip 
dengan dau singkong, berjari 5, 7, atau 9, dengan pinggrin agak bergerigi dan 
daunnya agak berbulu. Ada beberapa jenis yang tumbuh di Sumatera dan Jawa.38 
Nama lainnya adalah charas, grass, dope, pot, weed, mull, bhang, hashish. Ganja        
telah digunakan beratus-ratus tahun untuk kepentingan ritual. Manusia telah 
mengkonsumsi ganja sejak prasejarah, meskipun di abad ke-20 terjadi peningkatan 
dalam penggunaannya untuk tujuan rekreasi, agama atau spiritual, dan juga obat. 
Diperkirakan bahwa sekitar empat persen dari populasi orang dewasa di dunia 
menggunakan ganja setiap tahunnya. Efek psikoaktif ganja karena mengandung 
tetrahidrokanabinol atau THC (tetra hydro cannabinol). THC termasuk depresan SSP 
yang mempunyai efek halusinogenik.Jumlah minimum THC diperlukan untuk 
memiliki efek psikoaktif adalah sekitar 10 mikrogram per kilogram berat badan. 
Keadaan mabuk akibat konsumsi ganja adalah bahasa sehari-hari dikenal sebagai 
high, yang merupakan kondisi dimana mental dan fisik terasa berubah karena 
konsumsi ganja. Setiap pengguna memiliki pengalaman yang berbeda  dipengaruhi 
                                                           
37 Badan Narkotika Nasional, Mahasiswa Dan Bahaya Narkotika (Jakarta: BNN, 2012),h.23-
24. 
38Subagyo PartoDiharjo, Kenali Narkoba Dan Musuhi Penyalahgunaannya, h.44.  
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beberapa faktor seperti potensi, dosis, komposisi kimia, metode konsumsi dan 
sebagainya. Ada tiga bentuk kanabis yang di salahgunakan, yaitu mariuana daun atau 
bunga yang dikeringkan, harshish (resin THC) dan minyak harshish.39 
Sedemikian berbahayanya unsur THC dalam ganja itu, sehingga untuk orang 
yang baru pertama kali menyalahgunakan ganja saja akan segera mengalami 
intoksikasi (keracunan) ganja yang secara fisik yaitu: jantung berdebar (denyut 
jantung menjadi bertambah cepat 50% dari sebelumnya), bola mata memerah 
(disebabkan oleh pelebaran pembuluh darah kapiler pada bola mata), mulut kering 
(karena kandungan THC mengganggu sistem syaraf otonom yang mengendalikan 
kelenjar air liur), nafsu makan bertambah (karena kandungan THC merangsang pusat 
nafsu makan di otak), dan tertidur (setelah bangun dari tidur dampak fisik akan 
hilang).40  
6. Dampak Negatif Penyalahgunaan Narkotika 
Narkotika yang disalahgunakan oleh setiap individu dapat membawa efek-
efek negatif terhadap tubuh si pemakai itu sendiri baik fisik, psikis, maupun sosial 
yang antara lain :  
1) Dampak penyalahgunaan narkoba terhadap fisik,  
 Pemakai narkoba dapat mengalami kerusakan organ tubuh dan menjadi sakit 
akibat langsung adanya narkoba dalam darah, misalnya kerusakan paru-paru, 
ginjal, hati, otak, jantung, usus, dan sebagainya. Kerusakan jaringan pada organ 
                                                           
39 Badan Narkotika Nasional, Mahasiswa Dan Bahaya Narkotika,h.17-18. 
40 Badan Narkotika Nasional, Mahasiswa Dan Bahaya Narkotika,h.18-19. 
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tubuh akan merusak fungsi organ tubuh tersebut sehingga berbagai penyakit 
timbul. Pemakai narkoba juga dapat terkena penyakit infeksi, seperti hepatitis, 
HIV/AIDS, sifilis, dan sebagainya. Kuman atau virus masuk ke tubuh pemakai 
karena cara pemakaian narkoba.41 
a. Sakaw, bunuh diri : mati 
Bila pemakaian narkoba dihentikan, yang bersangkutan akan mengalami 
sakaw. Sakaw terasa sangat sakit. Bila tidak tertahankan, biasanya yang 
bersangkutan putus asa kemudian bunuh diri dan mati sia-sia 
b. Kriminalitas : mati terbunuh 
Bila tidak dapat menahan diri karena sakaw, pemakai narkoba kembali 
memakai narkoba. Selanjutnya, ia akan menjadi pemakai yang setia atau 
pecandu. Orang seperti ini sering sekali menjadi penjahat yang berbahaya bagi 
masyarakat. Penjahat narkoba sering kali meninggal karena dibunuh oleh 
sesama pemakai, sindikat narkoba, tertembak oleh aparat karena melarikan 
diri saat ditangkap, atau mati karena dihukum mati pengadilan. 
c. Overdosis : mati 
Pemakai narkoba yang setia suatu saat akan mengalami kelebihan dosis 
sehingga merasakan penderitaan luar biasa yang disebut overdosis. 
Penderitaan pada overdosis biasanya berakhir dengan kematian. 
 
 
                                                           
41 Badan Narkotika Nasional, Mahasiswa Dan Bahaya Narkotika,h.14. 
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d. Penyakit berbahaya : mati 
Penggunaan alat untuk memakai narkoba ( alat suntik, silet, pisau, garpu, 
dan lain-lain ) sering kali menyebabkan terjadinya penularan penyakit 
berbahaya yang mematikan ( HIV/AIDS, hepatitis B/C, dan penyakit menular 
bahaya lainnya).   
2) Dampak penyalahgunaan narkoba terhadap psikis:  
a. Lamban kerja, ceroboh kerja, sering tegang dan gelisah 
b. Hilang kepercayaan diri, apatis, pengkhayal, penuh curiga  
c. Agitatif, menjadi ganas dan tingkah laku yang brutal  
d. Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan 
e. Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, bahkan bunuh diri  
3) Dampak penyalahgunaan narkoba terhadap lingkungan sosial:  
a. Gangguan mental, anti-sosial dan asusila, dikucilkan oleh lingkungan 
b. Lingkungan menjadi rawan terhadap penyalahgunaan dan peredaran gelap 
Narkoba 
c. Kriminalitas dan kekerasan meningkat 
d. Ketahanan kewilayahan menurun.42 
Bagaimanapun penyalahgunaan narkotika, bahaya dan akibat sosial akan lebih 
besar dibanding bahaya yang bersifat pribadi. Karena menyangkut kepentingan 
bangsa dan negara dimasa dan generasi mendatang, bahaya sosial terhadap 
                                                           
42 Badan Narkotika Nasional, Mahasiswa Dan Bahaya Narkotika,h.15-16. 
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masyarakat tersebut antara lain kemerosotan modal, meningkatnya kecelakaan, 
meningkatnya krimininalitas, serta pertumbuhan dan perkembangan berhenti.43 
C. Pandangan Islam Terhadap Narkotika 
Dalam al Qur‟an dan al Hadis tidak disebutkan secara langsung masalah 
narkotika. Akan tetapi karena baik sifat maupun bahaya yang ditimbulkan oleh 
penyalahgunaan Narkotika sama bahkan lebih dahsyat dari minuman keras atau 
khamar, maka ayat-ayat al Qur‟an melarang atau mengharamkan minuman keras atau 
khamar dapat dijadikan dasar atau dalil terhadap dilarang dan diharamkannya 
penyalahgunaan Narkotika.44 
 Dalil-dalil tersebut antara lain: 
Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2:219: 
                                  
                                  
    
Terjemahnya: 
”Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa 
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”45, 
 
 
 
                                                           
43Taufik Makarao, Tindak Pidana Narkotika (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h.56.  
44Badan Narkotika Nasional,  Narkotika Dalam Pandangan Agama (Jakarta : BNN, 2012 
),h.15. 
45
 Kementrian Agama RI, Al-Quran, Hafalan Dan Terjemahannya (Jakarta: Almahira, 2015), 
h.34. 
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Allah berfirman dalam QS al-Maidah/5:90 : 
 
                                    
          
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah], adalah Termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan.”46 
 
Allah berfirman dalam QS al-Maidah/5:91: 
                                     
              
Terjemahnya: 
”Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan 
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah 
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).47 
 Masalah penyalah gunaan narkoba menyangkut masalah dharuriyyah yang 
pertama yakni masalah keagamaan, baik menyangkut masalah keimanan atau 
kepercayaan, akhlaq, syari‟ah islamiyah, maupun ijtima‟iyyah islamiah. Jelasnya 
dengan terjadinya penyalahgunaan narkoba kehidupan keagamaan juga ikut 
terancam.48 
Jika suatu peristiwa atau benda belum ditetapkan ketentuan hukumnya, 
sementara ada peristiwa atau benda lain yang serupa dengannya telah ditetapkan 
                                                           
46
 Kementrian Agama RI, Al-Quran, Hafalan Dan Terjemahannya, h.123. 
47
 Kementrian Agama RI, Al-Quran, Hafalan Dan Terjemahannya, h.123. 
48M. Saleh Rasyidi, “Penyalahgunaan Narkotika, Masalah Dan Penyalahgunaannya 
Sepanjang Ajaran Islam” dalam Abdul Wahib, Pelajaran Anti Narkoba (Jakarta: Erlangga,2016), h.84. 
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ketentuan hukumnya, maka para ulama sepakat untuk sesuatu yang belum ada 
ketentuan hukumnya itu dikiaskan dengan sesuatu yang telah ditetapkan hukumnya. 
Hal ini oleh para ahli Usul Fiqh disebut qiyas49. 
Secara formal qiyas didedinisikan dengan menyamakan hukum sesuatu 
peristiwa yang tiada nash-nya dengan hukum sutau peristiwa yang sudah ada 
nashnya, karena adanya persamaan „illat hukumnya dari kedua peristiwa itu50. 
Sedangkan „illat didefinisikan dengan sesuatu sifat yang terdapat pada 
peristiwa yang asal, yang karena adanyasifat itu, maka peristiwa asal itu mempunyai 
suatu hukum dan oleh karena „illat yang sama terdapat pula pada peristiwa cabang, 
maka disamakanlah hukum cabang itu dengan hukum peristiwa yang asal. 
Karena dalam literatur islam klasik kata narkoba tidak dijumpai, mengingat 
narkoba dalam wujudnya seperti sekarang ini pada masa lalu belum ada, maka 
narkoba (apabila dikaji dengan perspektif Islam) dikiaskan dengan zat atau substansi 
yang ada pada masa itu. Oleh karena itu, narkoba dikiaskan dengan khamar51. 
 
                                                           
49Abdul Wahib, Pelajaran Indonesia Anti Narkoba (Jakarta: Erlangga,2016), h.79. 
50Abdul Wahhab Khallaf, “Kaidah-kaidah Hukum Islam” dalam Abdul Wahib, Pelajaran Anti 
Narkoba (Jakarta: Erlangga,2016), h.79. 
51Ahmad Ramali, “Memelihara Kesehatan Dalam Hukum Syara’ Islam” dalam Abdul Wahib, 
Pelajaran Anti Narkoba (Jakarta: Erlangga,2016), h.79. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Hukum Empiris.Jenis 
penelitian hukum empiris adalah suatu metode penelitian hukum yang berfungsi 
untuk melihat hukum dalam artian nyata dan meneliti bagaimana bekerjanya hukum 
di lingkungan masyarakat.Dikarenakan dalam penelitian ini meneliti orang dalam 
hubungan hidup di masyarakat maka metode penelitian hukum empiris dapat 
dikatakan sebagai penelitian hukum sosiologis.Dapat dikatakan bahwa penelitian 
hukum yang diambil dari fakta-fakta yang ada di dalam suatu masyarakat, badan 
hukum atau badan pemerintah.  
B. Lokasi Penelitian 
 Adapun lokasi penelitian yang Penulis pilih yaitu di wilayah hukum Kota 
Makassar, khususnya di polres gowa dengan pertimbangan bahwa objek kasus yang 
dijadikan bahan analisis terjadi di wilayah Kabupaten Gowa . 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Perundang-Undangan (Statute 
Approach) dan Pendekatan Kasus (Case Approach).Pendekatan Perundang-Undangan 
(Statute Approach) dilakukan dengan menelaah semua peraturan perundang-
undangan yang bersangkut paut dengan permasalahan (isu hukum) yang sedang 
dihadapi. Pendekatan perundang-undangan ini misalnya dilakukan dengan 
mempelajari konsistensi/kesesuaian antara Undang-Undang Dasar dengan Undang-
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Undang, atau antara Undang-Undang yang satu dengan Undang-Undang yang 
lainnya. 
Pendekatan Kasus (Case Approach), Pendekatan ini dilakukan dengan 
melakukan telaah pada kasus-kasus yang berkaitan dengan isu hukum yang dihadapi. 
Kasus-kasus yang ditelaah merupakan kasus yang telah memperoleh putusan 
pengadilan berkekuatan hukum tetap. Hal pokok yang dikaji pada setiap putusan 
tersebut adalah pertimbangan hakim untuk sampai pada suatu keputusan sehingga 
dapat digunakan sebagai argumentasi dalam memecahkan isu  hukum yang dihadapi. 
D. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian yang penulis lakukan terdiri atas 2 (dua) jenis 
data, yaitu : 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden seperti Polisi 
yang sudah menemukan lokasi serta menangkap pelaku dan 2 dari tersangka 
yang bersangkutan. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi atau lembaga tempat 
penelitian penulis dan dari sumber-sumber pendukung lainnya yang telah 
ditentukan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai 
berikut : 
1. Untuk data primer pengumpulan datanya adalah wawancara kepada responden 
yang telah ditentukan. 
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2. Untuk data sekunder pengumpulan datanya adalah penyusunan dokumen atau 
buku yang relevan dengan penelitian ini. 
F. Instrumen Penelitian 
 Yang menjadi instrument penelitian pada penelitian ini adalah Polres Gowa 
yakni tersangka masih di tahan dan peneliti terjun langsung ke lokasi atau meninjau 
serta melakukan wawancara, melihat langsung alat dan penegak hukum dalam 
melakukan tugas dan kewajibannya. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh baik primer maupun sekunder diolah terlebih dahulu 
kemudian dianalisis secara kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki dasar deskriptif 
guna memahami suatu fenomena dengan lebih mendalam. Penelitian kualitatif 
menggunakan landasan teori sebagai panduan untuk memfokuskan penelitian, serta 
menonjolkan proses dan makna yang terdapat dalam fenomena tersebut. Penelitian 
kualitatif diambil dari data lapangan dan disajikan secara deskripsi yaitu menjelaskan, 
menguraikan dan menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang ada. Dengan 
demikian, penulis akandapat menarik kesimpulan tentang “Tinjauan Kriminologis 
Terhadap Pelaku  Penanaman Ganja Di Pegunungan Kec. Biringbulu Kab. Gowa 
(Studi Kasus Polres Gowa)” 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian   
1. Letak Geografis  
 Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16’ Bujur Timur dari Jakarta dan 
5°33.6’ Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administasinya 
antara 12°33.19’ hingga 13°15.17’ Bujur Timur dan 5°5’ hingga 5°34.7’. 
Kabupaten yang berada pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan ini 
berbatasan dengan 7 Kabupaten/Kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan 
dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan 
dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng. Di sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto, sedangkan di bagian Barat 
berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar. Ibukota kabupaten Gowa berada 
di Kota Sungguminasa, wilayah Kecamatan Somba Opu. Luas Wilayah  Dalam 
angka tahun 2010, wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 
Kecamatan dan 167 kelurahan/desa dengan luas wilayah 1.883,32 km2 dan 
berpenduduk sebanyak ± 652.941 jiwa.1 
2. Kepolisian Resort Gowa 
 Kepolisian Resort Gowa atau Polres Gowa merupakan pelaksanaan tugas 
Polri di wilayah Kabupaten Gowa. Polres Gowa merupakan satuan kewilayahan 
Polri yang bertanggung jawab untuk menjalankan tugas utamanya dalam hal 
                                                 
1Copik,  Profil Pemerintah Kabupaten Gowa. http://gowakab.go.id/profile. ( 1 April 
2018). 
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memelihara keamanan dan ketertiban, menegakkan hukum, memberikan 
perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat di seluruh wilayah 
hukumnya yang mencakup seluruh wilayah Kabupaten Gowa yang memiliki total 
luas 1.883,32 km2. Polres Gowa sendiri beralamatkan di jalan Samsuddin Tunru 
No. 58 Sungguminasa Gowa. Dalam kesehariannya Polres Gowa dipimpin oleh 
seorang Kepala Kepolisian Resort yang berpangkat Ajun Komisaris Besar Polisi 
dan diwakili oleh Wakil Kepala Kepolisian Resort yang berpangkat Komisaris 
Polisi. Polres Gowa membawahi beberapa satker yang bertugas untuk 
menjalankan fungsi-fungsi kepolisian tertentu. Beberapa jenis satker yang berada 
di bawah jajaran Polres Gowa antara lain satuan reserse kriminal, satuan reserse 
narkoba, satuan intelkam, satuan lalu lintas, satuan sabhara, bagian humas, dan 
propam. 2 
2. Visi dan Misi  
a. Visi  : 
     Terwujudnya pelayanan keamanan dan ketertiban masyarakat yang 
prima, tegaknya hukum dan keamanan dalam negeri yang mantap serta terjalinnya 
sinergi polisional yang proaktif. 
b. Misi :  
1) Melaksanakan deteksi dini dan peringatan dini melalui 
kegiatan/operasi penyelidikan, pengamanan dan penggalangan 
2) Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan secara 
mudah, responsif dan tidak diskriminatif. 
                                                 
2Copik, Profil Pemerintah Kabupaten Gowa. 
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3) Menjaga keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas untuk 
menjamin keselamatan dan kelancaran arus orang dan barang. 
3. Struktur Organisasi Polres Gowa 
 Untuk mewujudkan tujuan yang telah di tetapkan perusahaan perlu 
diketahui batas-batas wewenang dan tanggung jawab masing-masing personil 
yang ada dalam instansi maupun organisasi lain, wewenang dan tanggung jawab 
setiap bagian personilnya harus saling bekerjasama. Struktur organisasi 
merupakan serangkaian aktivitas yang menyusun suatu kerangka yang menjadi 
wadah bagi segenap kegiatan yang menunjukkan hubungan-hubungan seluruh 
pekerjaan atau jabatan masing-masing agar tugas-tugas dalam organisasi menjadi 
efektif dan efesien. 
Adapun tugas pokok dan fungsi masing-masing bagian sebagai berikut:3 
a) Kepolisian Resort yang selanjutnya disingkat Polres adalah pelaksana tugas 
dan wewenang Polri di wilayah kabupaten/kota yang berada di bawah Kapolda. 
b) Kepala Polres yang selanjutnya disingkat Kapolres adalah pimpinan Polri di 
daerah dan bertanggung jawab kepada Kapolda.  
c) Bagian Operasi yang selanjutnya disingkat Bagops adalah unsur pengawas dan 
pembantu pimpinan di bidang operasional pada tingkat Polres yang berada di 
bawah Kapolres.  
d) Bagian Perencanaan yang selanjutnya disingkat Bagren adalah unsur pengawas 
dan pembantu pimpinan di bidang perencanaan program dan anggaran pada 
tingkat Polres yang berada di bawah Kapolres.  
                                                 
3Copik, Profil Pemerintah Kabupaten Gowa. 
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e) Bagian Sumber Daya yang selanjutnya disingkat Bagsumda adalah unsur 
pengawas dan pembantu pimpinan di bidang personel, sarana dan prasarana 
serta hukum pada tingkat Polres yang berada di bawah Kapolres. 
f) Seksi Pengawasan yang selanjutnya disingkat Siwas adalah unsur pengawas 
dan pembantu pimpinan di bidang monitoring dan pengawasan umum pada 
tingkat Polres yang berada di bawah Kapolres.  
g) Seksi Profesi dan Pengamanan yang selanjutnya disingkat Sipropam adalah 
unsur pengawas dan pembantu pimpinan di bidang provos dan pengamanan 
internal pada tingkat Polres yang berada di bawah Kapolres.  
h) Seksi Keuangan yang selanjutnya disingkat Sikeu adalah unsur pengawas dan 
pembantu pimpinan di bidang keuangan pada tingkat Polres yang berada di 
bawah Kapolres.  
i) Seksi Umum yang selanjutnya disingkat Sium adalah unsur pengawas dan 
pembantu pimpinan di bidang administrasi umum dan pelayanan markas pada 
tingkat Polres yang berada di bawah Kapolres.  
j) Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu yang selanjutnya disingkat SPKT  adalah 
unsur pelaksana tugas pokok di bidang pelayanan kepolisian pada tingkat 
Polres yang berada di bawah Kapolres.  
k) Satuan Intelijen Keamanan yang selanjutnya disingkat Satintelkam adalah 
unsur pelaksana tugas pokok fungsi Intelkam pada tingkat Polres yang berada 
di  bawah Kapolres.  
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l) Satuan Reserse Kriminal yang selanjutnya disingkat Satreskrim adalah unsur 
pelaksana tugas pokok fungsi reserse kriminal pada tingkat Polres yang berada 
di bawah Kapolres.  
m) Satuan Reserse Narkotika, Psikotropika dan Obat Berbahaya yang selanjutnya 
disingkat Satresnarkoba adalah unsur pelaksana tugas pokok fungsi reserse 
narkoba pada tingkat Polres yang berada di bawah Kapolres.  
n) Satuan Pembinaan Masyarakat yang selanjutnya disingkat Satbinmas adalah 
unsur pelaksana tugas pokok fungsi pembinaan masyarakat pada tingkat Polres 
yang berada di bawah Kapolres.  
o) Satuan Samapta Bhayangkara yang selanjutnya disingkat Satsabhara adalah 
unsur pelaksana tugas pokok fungsi samapta bhayangkara pada tingkat Polres 
yang berada di bawah Kapolres.  
p) Satuan Lalu Lintas yang selanjutnya disingkat Satlantas adalah unsur pelaksana 
tugas pokok fungsi lalu lintas pada tingkat Polres yang berada di bawah 
Kapolres.  
q) Satuan Pengamanan Objek Vital yang selanjutnya disingkat Satpamobvit 
adalah unsur pelaksana tugas pokok fungsi pengamanan objek vital pada 
tingkat Polres yang berada di bawah Kapolres.  
r) Satuan Kepolisian Perairan yang selanjutnya disingkat Satpolair adalah unsur 
pelaksana tugas pokok fungsi kepolisian perairan pada tingkat Polres yang 
berada di bawah Kapolres. \ 
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s) Satuan Perawatan Tahanan dan Barang Bukti yang selanjutnya disingkat 
Sattahti adalah unsur pelaksana tugas pokok fungsi perawatan tahanan dan 
pemeliharaan barang bukti pada tingkat Polres yang berada di bawah Kapolres. 
t) Seksi Teknologi Informasi Polri yang selanjutnya disingkat Sitipol adalah 
unsur pendukung di bidang pelayanan teknologi dan informasi Polri pada 
tingkat Polres yang berada di bawah Kapolres.  
u) Kepolisian Sektor yang selanjutnya disingkat Polsek adalah unsur pelaksana 
tugas pokok fungsi kepolisian di wilayah kecamatan yang berada di bawah 
Kapolres.  
v) Kepolisian Sub Sektor yang selanjutnya disingkat Polsubsektor adalah unsur 
pelaksana tugas pokok fungsi kepolisian di wilayah tertentu yang berada di 
bawah Kapolsek. 
B. Faktor Penyebab Penanaman Ganja Kabupaten Gowa 
 Setiap kejahatan yang dilakukan pasti ada penyebab, kejahatan biasanya 
dilakukan tidak terlepas dari pemenuhan kepentingan pelaku kejahatan tersebut.4 
Menurut Marx dan Engels pada tahun 1850-an pernah menjelaskan sebab-sebab 
kejahatan pada determinisme ekonomis. Ajaran ini menghubugkan kondisi 
kejahatan dengan kondisi ekonomi yang dianggap memiliki hubungan sebab 
akibat. Ajaran ini dapat dikatakan bersifat ilmiah, sebab dimulai dengan hipotesa 
dan kumpulan bahan-bahan nyata dan menggunakan cara yang memungkinkan 
                                                 
4Hasil Wawancara Dengan Bapak Brigpol Nur Ikhsal Tim Satuan Reserse Narkotika 
Polres Gowa. Pada hari Kamis tanggal 21 Juni 2018. 
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orang lain untuk mengulangi penyelidikan untuk menguji kembali kesimpulan-
kesimpulannya.5 
 Faktor ekonomi disini ada dua sisi, pertama kondisi ekonomi keluarga 
terdakwa dan yang kedua penghasilan yang besar dari tanaman ganja. Menurut 
keterangan salah satu penyidik satuan reserse narkoba polres Gowa, dilihat dari 
kasus penanaman ganja tarif ekonomi penanam ganja banyak yang berasal dari 
keluarga menengah kebawah, tdak ada orang kaya yang menanam ganja. Pelaku 
penanam ganja dengan kondisi ekonomi dibawah rata-rata menyebabkan mereka 
mengambil jalan pintas untuk memenuhi kebutuhan hidup, sehingga keuntungan 
yang didapatkan dari tanaman ganja dapat membantu meningkatkan ekonomi 
mereka.6 
 Untuk mengetahui sebab-sebab penanaman ganja di pegunungan 
Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa maka penulis melakukan wawancara 
dengan penyidik-penyidik Satuan Reserse Narkoba Polres Gowa yang menangani 
kasus tersebut. 
 Dari hasil wawancara dengan penyidik Satuan Reserse Narkoba Polres 
Gowa yaitu Bapak Bripka Azmar Abdullah mengatakan bahwa “kasus penanaman 
ganja di pegunungan Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa ada tiga tersangka 
yaitu: 
1. Sahing Bin Adam yang beralamat Dusun Tanah Karaeng Desa Tanah 
Karaeng Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa yang berprofesi sebagai 
petani. Yang memiliki peran sebagai penyedia lahan untuk di tanami tanaman 
                                                 
5Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, Hal.29. 
6Hasil Wawancara Dengan Bapak Bripka Azmar Abdullah Tim Satuan Reserse Narkotika 
Polres Gowa. Jumat 22 Juni 2018. 
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ganja. Dan sebagai ayah dari terdakwa Hasan Bin Sahing. Dengan nomor 
perkara 382/Pid.Sus/2017/PN Sgm. 
2. Lalo alias Cambang yang beralamat Dusun Tanah Karaeng Desa Tanah 
Karaeng Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa yang berprofesi sebagai 
petani. Yang memiliki peran sebagai penyedia lahan untuk di tanami tanaman 
ganja. Dan sebagai paman dari terdakwa Hasan Bin Sahing. Dengan nomor 
perkara 383/Pid.Sus/2017/PN Sgm. 
3. Hasan Bin Sahing yang beralamat di Jl. Paccerakkang Kelurahan  Daya 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar yang berprofesi sebagai buruh 
harian. Yang berperan sebagai pelaku utama yang menyediakan bibit dan 
sebagai anak dari terdakwa Sahing Bin Adam serta ponakan dari terdakwa 
Lalo alias Cambang dengan nomor perkara putusan 384/Pid.Sus/2017/PN 
Sgm 
  Faktor yang menyebabkan pelaku menanam ganja adalah faktor 
ekonomi. Karena keadaan ekonomi yang mendesak dilihat dari pelaku ini 
hanya bekerja sebagai buruh harian, kemudian peluang menghasilkan uang 
dengan cara yang mudah dan cepat serta faktor alam di pegunungan 
Kecamatan Biring Bulu yang subur, serta adanya oknum yang memberikan 
biji ganja juga menjanjikan uang yang lumayan beras. Itulah alasan terdakwa 
melakukan tindak pidana menanam ganja. Ditambah lagi si terdakwa Hasan 
ini juga seorang pemakai narkotika jenis ganja sehingga membuat terdakwa 
termotifasi dan bahkan sudah pernah melakukan tindak kejahatan ini 
sebelumnya. Sedangkan Ayah dan Paman Hasan yang juga sebagai terdakwa 
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berperan serta menyediakan lahan untuk ditanami tumbuhan ganja. Ayah dan 
Paman Hasan tidak terlalu paham bahwa perbuatan yang dilakukan adalah 
perbuatan yang melawan hukum.7 
1. Posisi Kasus 
PUTUSAN 
Nomor 384/Pid.Sus/2017/PN Sgm 
Pengadilan Negeri Sungguminasa yang mengadili perkara pidana dengan 
acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai 
berikut dalam perkara Terdakwa: 
1. Nama lengkap : Hasan Bin Sahing; 
2. Tempat lahir : Lauwa Ka. Gowa; 
3. Umur/Tanggal lahir : 28 Tahun / 7 Juli 1989; 
4. Jenis kelamin : Laki-laki; 
5. Kebangsaan : Indonesia; 
6. Tempat tinggal : Jl. Paccerakkang, Kelurahan Daya, Kecamatan 
Biringkanaya, Kota Makassar; 
7. Agama : Islam; 
8. Pekerjaan : Buruh Harian; 
                                                 
7Hasil Wawancara Dengan Bapak Bripka Azmar Abdullah Tim Satuan Reserse Narkotika 
Polres Gowa. Jumat 22 Juni 2018 
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Terdakwa ditangkap pada tanggal 11 September 2017 berdasarkan surat 
perintah penangkapan Nomor. SP.KAP/120/IX/2017/Narkoba tertanggal 11 
September 2017; 
Terdakwa Hasan Bin Sahing ditahan dalam tahanan rutan oleh: 
1. Penyidik sejak 14 September 2017 sampai dengan 4 Oktober 2017 
2. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 4 Oktober 
2017 sampai dengan tanggal 12 November 2017 
3. Penuntut Umum sejak tanggal 9 November 2017 sampai dengan tanggal 
28 november 2017 
4. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 20 November 2017 sampai dengan 
tanggal 19 desember 2017 
5. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan 
Negeri sejak tanggal 20 Desember 2017 sampai dengan tanggal 17 
Februari 2018 
Terdakwa didampingi oleh Penasehat Hukum; 
 Pengadilan Negeri tersebut; 
 Setelah membaca: 
 Penerapan Ketua Pengadilan Negeri Sungguminasa Nomor 
384/Pid.Sus/2017/PN Sgm tanggal 20 November 2017 tentang penunjukan 
Majelis Hakim; 
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 Penetapan Majelis Hakim Nomor 384/Pid.sus/2017/PN Sgm tanggal 21 
November 2017 tentang penetapan hari sidang; 
 Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; 
Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, dan Terdakwa serta 
memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan; 
Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh 
Penuntut Umum yang pokoknya sebagai berikut: 
1. Menyatakan Terdakwa Hasan Bin Sahing tidak terbukti bersalah 
melakukan tindak pidana tanpa hak atau melawan hukum menawarkan 
untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual 
beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan I sebagaimana 
dalam dakwaan Primair melanggar Pasal 114 ayat (1) UU RI No. 35 
Tahun 2009 Tentang Norkotika; 
2. Membebaskan Terdakwa dari dakwaan Primair diatas; 
3. Menyatakan Terdakwa Hasan Bin Sahing terbukti bersalah melakukan 
tindak pidana tanpa hak atau melawan hukum menanam, menyimpan, 
menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan I dalam bentuk 
tanaman sebagaimana dalam dakwaan Subsidair melanggar Pasal 111 ayat 
(1) UU RI No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika; 
4. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Hasan Bin Sahing berupa pidana 
penjara selama 8 (delapan) Tahun dikurangi selama Terdakwa berada 
dalam tahanan sementara dengan perintah Terdakwa tetap ditahan; 
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5. Menetapkan agar Terdakwa membayar denda sebesar Rp. 1.000.000.000,- 
(satu milyar rupiah) sebsidair 6 (enam) bulan kurungan; 
6. Menetapkan barang bukti berupa : 
 3 (tiga) buah kantong plastik warna hitam yang berisi daun, batang, 
dan biji ganja seberat netto 352,9 gram; 
 1 (satu) buah tas rangsel warna hitam dan biru; 
 1 (satu) batang pohon kecil jenis ganja seberat netto 0,2182 gram 
 Dirampas untuk dimusnahkan; 
7. Menetapkan agar Terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp 2.000,- 
(dua ribu rupiah); 
Setelah mendengar permohonan Terdakwa yang pada pokoknya 
menyatakan bahwa Terdakwa mengaku bersalah dan menyesal atas perbuatannya 
serta berjanji tidak akan mengulanginya lagi, dan Terdakwa memohon keringanan 
hukuman; 
 Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan 
Terdakwa yang pada pokoknya bertetap pada tuntutannya semula; 
 Setelah mendengar tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan Penuntut 
Umum yang pada pokoknya Terdakwa bertetap pula pada permohonannya; 
 Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut 
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut: 
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 Bahwa terdakwa Hasan Bin Sahing pada hari senin tanggal 11 September 
2017 sekitar jam 16.40 WITA atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam 
bulan September 2017 bertempat di jalan poros Sapaya Dusun Tanakarang Desa 
Tanakaraeng Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa atau setidak-tidaknya pada 
suatu tempat dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Sungguminasa, tanpa hak 
atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, 
menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika 
Golongan I, yang dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
 Bahwa terdakwa Hasan Bin Sahing memiliki Narkotika Gol I jenis ganja 
yang diperoleh dengan cara terdakwa membeli ganja dari lelaki Curpe (DPO) 
seharga Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah). Selanjutnya pada tanggal 11 
September 2017 sekitar jam 16.35 Wita, terdakwa menegndarai sepeda motornya 
di Jl. Poros Sapaya dengan membawa tas ransel dan pada saat di tengah jalan, 
terdakwa dihentikan oleh beberapa orang laki-laki namun terdakwa tidak berhenti 
dan tetap mengendarai sepeda motornya sehingga terdakwa dikejar oleh beberapa 
orang tersebut dan pada saat terdakwa dikejar, terdakwa menjatuhkan tas 
ranselnya ke tanah sedangkan terdakwa tetap mengendarai sepeda motornya 
hingga akhirnya terdakwa dapat dihentikan oleh beberapa orang yang 
mengejarnya tersebut yang merupakan anggota kepolisian dari Polres Gowa. 
Selanjutnya terdakwa dibawa ketempat dimana terdakwa telah membuang tas 
ranselnya dan setelah petugas kepolisian dari Polres Gowa membuka tas ransel 
tersebut ditemukan 3 (tiga) kantong plastik warna hitam yang berisikan daun, biji 
dan batang yang merupakan Narkotika Gol I jenis Ganja. 
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Bahwa terdakwa membawa tas ransel yang berisi 3 (tiga) kantong plastik 
warna hitam yang berisikan daun, biji dan batang yang merupakan Narkotika Gol 
I jenis Ganja dengan tujuan untuk dijual dan terdakwa telah 2 (dua) kali menjual 
ganja tersebut kepada lelaki Adi; 
Bahwa terdakwa bekerja sebagai buruh harian tidak mempunyai 
kewenangan untuk menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual 
beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan I jenis ganja dan terdakwa 
juga tidak memiliki ijin dari pihak yang berwenang. 
Bahwa Narkotika Gol I jenis Ganja yang ditemukan oleh petugas 
kepolisian tersebut adalah nyata-nyata ada dalam penguasaan terdakwa dan 
merupakan Narkotika Golongan I jenis ganja sesuai dengan hasil pemeriksaan 
laboratoris terhadap barang bukti dan berdasarkan berita acara pemeriksaan 
Laboratoris Kriminalistik No Lab : 3265/NNF/IX/2017 tanggal 22 September 
2017 dengan hasil sebagai berikut: 
1. 3 (tiga) kantong plastik hitam berisi biji, batang dan daun kering dengan 
berat netto seluruhnya 352,9 gram diberi nomor barang bukti 
8006/2017/NNF 
2. 1 (satu) sachet plastik berisikan batang kering dengan berat netto 0,2182 
gram diberi nomor barang bukti 8007/2017/NNF 
3. 1 (satu) botol plastik berisi urine diberi nomor barang bukti 
8008/2017/NNF 
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Kesimpulan: 
Setelah dilakukan pemeriksaan secara Laboratoris Kriminalistik 
disimpulkan bahwa : 
1. Barang bukti nomor : 8006/2017/NNF dan barang bukti nomor 
8007/2017/NNF seperti tersebut diatas adalah benar ganja 
2. Barang bukti nomor 8008/2017/NNF berupa urine seperti tersebut 
diatas adalah benar tidak ditemukan bahan Narkotika 
Perbuatan terdakwa Hasan Bin Sahing sebagaimana diatur dan diancam 
pidana dalam pasal 114 ayat (1) UU RI No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika; 
 Memperhatikan, pasal 111 ayat (1) Undang-undang RI Nomor 35 Tahun 
2009 tentang Narkotika dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang 
Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang 
bersangkutan; 
MENGADILI: 
1. Menyatakan Terdakwa Hasan Bin Sahing tidak terbukti secara sah dan 
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana sebagaimana dalam 
dakwaan primair; 
2. Membebaskan Terdakwa Hasan Bin Sahing oleh karena itu dari dakwaan 
primair tersebut; 
3. Menyatakan Terdakwa Hasan Bin Sahing telah terbukti secara sah dan 
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “tanpa hak atau melawan 
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hukum, menyimpan, dan menyediakan Narkotika Golongan I dalam 
bentuk tanaman”; 
4. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa tersebut diatas dengan pidana 
penjara selama 8 (delapan) tahun; 
5. Menetapkan pula agar terdakwa membayar denda sebesar Rp 
1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) dan apabila denda tersebut tidak 
dibayar maka diganti dengan pidana kurungan selama 4 (empat) bulan; 
6. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani 
Terdakwa dikurangi seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 
7. Menetapkan agar Terdakwa tetap ditahan; 
8. Menetapkan barang bukti berupa: 
- 3 (tiga) buah kantong plastik warna hitam yang berisi daun, batang, dan 
biji ganja seberat netto 352,9 gram; 
- 1 (satu) buah tas ransel warna hitam dan biru; 
- 1 (satu) batang pohon kecil jenis ganja seberat netto 0,2182 gram; 
9. Membebankan terhadap Terdakwa agar membayar biaya perkara sebesar 
Rp 2000,- (dua ribu rupiah). 
C. Upaya Penanggulangan Penanaman Ganja 
 Dalam kasus penanaman ganja di salah satu pegunungan yang terletak di  
Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa undang-undang dan penegak hukum 
merupakan hal yang sangat penting untuk mengontrol segala tindak tanduk 
masyarakat dan diharapkan dengan hal itu dapat mengontrol kejahatan yang ada. 
Agar kontrol sosial dari segi sistem hukum dapat berjalan dengan efektif, maka 
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lembaga penegak hukum seperti kepolisian harus serius memperhatikan daerah 
yang memiliki seperti Kecamatan Biring Bulu ini, berhubung yang jaraknya 
lumayan jauh dari kota. 
 Penanaman ganja merupakan suatu perilaku yang melawan hukum dan 
bertentangan dengan dengan undang-undang. Penanggulangannya tidak akan 
berhasil jika hanya dilakukan oleh aparat penegak hukum saja, melainkan 
dibutuhkan bantuan dari masyarakat dan pemerintah Kabupaten Gowa. Upaya 
yang telah dilakukan oleh Satuan Reserse Narkoba Polres Gowa yaitu, telah 
melaksanakan pembimbingan dan penyuluhan tentang apa dan bahaya narkoba ke 
setiap kecematan yang ada di Kabupaten Gowa terutama di wilayah dekat 
pegunungan mengajak masyarakat langsung untuk memerangi narkoba. Satuan 
Reserse Narkoba Polres Gowa pun membantu masyarakat apabila ada pihak dari 
keluarga yang kecanduan kemudian ingin sembuh karena pernah memakai 
narkoba, dari pihak kepolisian membantu menjembatani untuk melakukan proses 
rehabilitasi.8 
 Terdapat beberapa cara yang dapat di tempuh dalam melakukan 
pencegahan penyalahgunaan Narkotika, yaitu :9 
a. Mendidik anak sedini mungkin dengan pendidikan islam yang baik. Selain 
itu orang tua, harus menerangkan berbagai kewajiban dan larangan yang 
harus dijauhi. Termasuk di dalamnya penjelasan tentang hukum dan 
bahaya dari penggunaan obat-obat terlarang. 
                                                 
 
8Hasil Wawancara Dengan Bapak Brigpol.  Nur Ikhsal Tim Satuan Reserse Narkotika 
Polres Gowa. Kamis 21 Juni 2018. 
 
9Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya,h.45 
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b. Sejak dini, orang tua harus tanamkan pada anak dan memberikan perhatian 
serta kasih sayang yang sewajarnya pada anak. 
c. Orang tua harus mendidik anak- anaknya dengan pola asuh yang 
membuatnya kelak mempunyai kepribadian mandiri, tegar, tidak mudah 
terpengaruh, dan memiliki kepercayaan diri yang kuat. 
d. Orang tua harus mengamati perkembangan anak sehari – hari. 
e. Dalam pergaulan anak, sebagai orang tua harus banyak mengetahui teman 
pergaulan anak, dan sebaiknya orang tua juga harus kenal dengan orang 
tua mereka. 
f. Sesekali orang tua perlu memeriksa isi kamar tidur anaknya, termasuk 
perlengkapan yang ada dalam kamar tidur anak tersebut. 
g. Secara rutin, orang tua harus menjalin hubungan yang baik dengan guru 
BP di sekolah, atau wali kelas anak untuk mengetahui perkebanga anak di 
sekolah. 
h. Ada baiknya orang tua dan anak mendiskusikan masalah – masalah 
kenakalan remaja, dengan meminta pendapat anak dan membiarkan anak 
tersebut mengemukakan pikiran – pikirannya. 
i. Menjaga dan menjalin suasana rumah tangga dan keluarga yang aman, 
nyaman, tentram, harmonis, dan bahagia agar anak tidak mencari pelarian 
di luar rumah dan keluarga.            
 Adapun upaya penanggulangan lainnya yang dilakukan oleh pihak Satuan 
Reserse Narkoba  Polres Gowa diantaranya dengan beberapa cara: 
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a) Upaya Pre-Emtif 
Yang dimaksud dengan upaya pre-emtif disini adalah upaya-upaya awal 
yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya tindak pidana. 
Usaha-usaha yang dilakukan dalam penanggulan kejahatan secara pre-emtif 
menanamkan nilai-nilai/norma-norma yang baik sehingga norma-norma tersebut 
terinternalisai dalam diri seseorang. Meskipun ada kesempatan untuk melakukan 
pelanggaran/kejahatan tapi tidak ada niatnya untuk melakukan hal tersebut maka 
tidak akan terjadi kejahatan. Jadi dalam usaha pre-emtif faktor niat menjadi hilang 
meskipun ada kesempatan. Cara pencegahan ini berasal dari teori NKK, yaitu: 
niat di tambah kesempatan terjadinya kejahatan. Contohnya, ditengah malam pada 
saat lampu merah lalu lintas menyala maka pengemudi itu akan berhenti dan 
mematuhi aturan lalu lintas tersebut meskipun pada waktu itu tidak ada polisi 
yang berjaga. Hal ini selalu terjadi dibanyak Negara seperti Singapura, Sydney, 
dan kota besar lainnya didunia. Jadi dalam upaya pre-emtif faktor “NIAT” tidak 
terjadi.10     Menurut A. S. Alam upaya pre-emtif merupakan upaya-upaya awal 
yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya tindak pidana. 
Usaha-usaha yang dilakukan dalam penanggulangan kejahatan secara pre-emtif 
adalah menanamkan nilai-nilai atau norma-norma yang baik sehingga norma-
norma tersebut tertanam dalam diri seseorang. Hal ini dilakukan agar mencegah 
seseorang berniat melakukan kejahatan, niat melakukan kejahatan tidak muncul 
maka dengan itu tidak akan terjadi kejahatan.11 
                                                 
 
10Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, h.35 
 
11A.S. Alam dan Amir Ilyas, Pengantar Kriminologi  ( Makassar: Pustaka Refleksi, 
2010), h .69. 
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Upaya di sini adalah upaya-upaya awal untuk mencegah terjadinya 
penyalahguna narkotika terhadap pengaruh buruk lingkungan sekitar. Usaha-
usaha yang dilakukan dalam penanggulangan agar tidak terjerumus untuk 
menyalahgunakan narkotika yaitu: 
 Meningkatkan keimanan diri seseorang terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Kekuatan iman merupakan benteng utama yang dapat mencegah seseorang untuk 
tidak terpengaruh dan terjerumus dalam menyalahgunakan narkotika. 
Memberikan informasi yang benar dan intensif kepada masyarakat luas mengenai 
dampak bahaya menggunakan narkotika seperti mengadakan seminar dengan 
mengangkat tema bahaya menggunakan narkotika. Harus adanya peran aktif 
semua pihak dalam mencegah narkotika masuk di lingkungan sekolah, lingkungan 
tempat kerja, dan di pedesaan seperti melakukan semianar dan penyuluhan. 
b) Upaya preventif 
Upaya preventif merupakan tindak lanjut dari upaya pre-emtif yang 
masih dalam tataran pencegahan sebelum terjadinya kejahatan. Dalam upaya 
preventif yang ditekankan adalah menghilangkan kesempatan untuk dilakukannya 
kejahatan.12 
Preventif adalah tindakan pencegahan terhadap berbagai gangguan yang 
bisa mengancam pribadi ataupun kelompok. Tindakan preventif biasanya lebih 
murah biayanya jika dibandingkan dengan biaya mengurangi dampak peristiwa 
buruk yang terjadi. Kata preventif banyak digunakan dalam banyak bidang, 
misalnya bidang sosial dan kesehatan. Namun, pada dasarnya memiliki arti yang 
                                                 
 
12A.S. Alam dan Amir Ilyas, Pengantar Kriminologi, h.69 
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sama, yaitu upaya atau tindakan pencegahan.Preventif perinsipnya adalah untuk 
meminimalisir adanya sutu keburukan. Sedangkan preventif kesehatan adalah 
melakukan berbagai tindakan untuk menghindari terjadinya berbagai masalah 
kesehatan yang mengancam diri kita sendiri maupun orang lain dimasa yang akan 
datang.13 
 Tindakan preventif; yaitu tindakan yang dilakukan oleh pihak berwajib 
sebelum penyimpangan sosial terjadi agar suatu tindak pelanggaran dapat diredam 
atau dicegah. Pengendalian yang bersifat preventif umumnya dilakukan dengan 
cara melalui bimbingan, pengarahan dan ajakan. Sedangkan tindakan kuratif; 
tindakan ini diambil setelah terjadinya tindak penyimpangan sosial. Tindakan ini 
ditujukan untuk memberikan penyadaran kepada para pelaku penyimpangan agar 
dapat menyadari kesalahannya dan mau serta mampu memperbaiki kehidupannya, 
sehingga di kemudian hari tidak lagi mengulangi kesalahannya.14 
Kepolisian Kabupaten Gowa berusaha untuk mencegah terjadinya 
kejahatan penanam ganja semakin sempit. Hal itu dilakukan dengan memantau 
dan berpatroli langsung secara rutin ke daerah-daerah yang di curigai. Mereka 
kemudian memberikan sosialisasi dan meminta bantuan masyarakat agar dapat 
melaporkan jika mengetahui tentang informasi mengenai ladang ganja di daerah 
kecamatan Biring Bulu dan Kecamatan Manuju.15 
Penanggulangan ini bertujuan untuk menghindari diri dari pengaruh 
buruk lingkungan. Sasaran dari penanggulanagn ini adalah semua orang tanpa 
                                                 
 
13A.S. Alam dan Amir Ilyas, Pengantar Kriminologi, h.75 
 
14A.S. Alam dan Amir Ilyas, Pengantar Kriminologi, h.40   
 
15Hasil Wawancara Dengan Bapak Brigpol Nur Ikhsal Tim Satuan Reserse Narkotika 
Polres Gowa. Kamis 21 Juni 2018. 
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terkecuali yang belum pernah mencoba narkotika. Menurut kasat narkoba Resort 
Kabupaten Gowa ada beberapa hal yang dapat dilakukan agar terhindar dari 
narkotika yaitu: 
(1) Memilih lingkungan sosial/pergaulan yang sehat 
(2) Menjalin komunikasi yang baik dengan keluarga 
(3) Sebisa mungkin menghindari kebiasaan merokok bagi yang masi berstatus 
pelajar. 16 
Tujuan Preventif :  
(1) Untuk pecandu Narkotika harus melalui klinik kosultasi keluarga. 
(2) Untuk pecandu Narkotika harus melalui klinik konsultasi atau gangguan 
perilaku anak dan remaja.17 
Sedangkan upaya yang ditempuh baik orang tua, aparat penegak hukum maupun 
pemerintah agar seseorang tidak terjerumus dalam tindak pidana penyalahgunaan 
narkotika yaitu: 
a. Melakukan pengawasan dan bimbingan secara komunikatif yang dilakukan 
oleh orang tua dan guru terhadap pelajar yang yaitu dengan selalu melihat 
perkembangan perilaku setiap pelajar baik yang dilakukan oleh guru ketika 
berada di sekolah serta menjadi mediator yang baik bagi pelajar dalam 
menyampaikan berbagai persoalan yang dihadapi. 
b. Komunikasi dalam bentuk media cetak dan elektronik yang dilakukan oleh 
aparat penegak hukum baik yang bergerak dibidang pencegahan maupun 
                                                 
 
16Hasil Wawancara Dengan Bapak Brigpol Nur Ikhsal Tim Satuan Reserse Narkotika 
Polres Gowa. Kamis 21 Juni 2018.  
 
17A.S. Alam dan Amir Ilyas, Pengantar Kriminologi,h.41 
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pemberantasan serta pemerintah dalam menyebarkan informasi kepada 
masyarakat luas tentang akan bahayanya menggunakan narkotika bagi dirinya 
maupun lingkungan sekitarnya. 
c. Meningkatkan perekonomian masyarakat Indonesia sebagai salah satu bentuk 
upaya menekan angka kejahatan penyalahgunaan narkotika yang dimulai dari 
perbaikan perekonomian di Desa karena sebagian besar tersangka dilakukan 
terjebak dalam penyalahgunaan narkotika karena faktor ekonomi. 
d. Mengadakan penyuluhan dan sosialisasi UU Nomor 5 tahun 1997 tentang 
psikotropia dan UU Nomor 35 tahun 2009 tentang narkotika pada lapisan 
masyarakat guna meningkatkan kesadaran hukum serta partisipasi masyarakat 
dalam hal menanggulangi akan bahaya narkotika yang bisa merusak semua 
kalangan. 
 Didirikan pusat rehabilitasi berupa rumah sakit, atau ruang rumah sakit 
secara khusus untuk mereka yang telah menderita ketergantungan.18 
c) Upaya Represif 
Upaya represif merupakan upaya penegakan hukum (law enforcement) 
dengan menjatuhkan hukuman.19 Penegakan hukum oleh pohak kepolisian 
dilakukan dengan cara memburu pelaku penanam ganja di Kecamatan Biring 
Bulu. Menangkap pengedar dan menyelidiki sumber ganja yang didapatkan 
                                                 
 
18Hasil Wawancara Dengan Bapak Brigpol Nur Ikhsal Tim Satuan Reserse Narkotika 
Polres Gowa. Kamis 21 Juni 2018.  
 
19A.S. Alam dan Amir Ilyas, Pengantar Kriminologi, h.70. 
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untuk kemudian dilanjutkan ke tingkat pengadilan guna dijatuhkan hukuman.20 
  
Upaya represif adalah suatu upaya penanggulangan kejahatan secara 
konsepsional yang ditempuh setelah terjadinya kejahatan. Penanggulangan dengan 
upaya represif untuk menindak para pelaku sesuai dengan perbuatannya serta 
memperbaikinya kembali agar mereka sadar bahwa perbuatan yang dilakukannya 
adalah perbuatan melanggar hukum dan merugikan masyarakat, sehingga tidak 
mengulanginya dan orang lain juga tidak akan melakukannya mengingat sanksi 
yang ditanggungny asangat berat.21 
 Tindakan represif; yaitu suatu tindakan aktif yang dilakukan pihak 
berwajib pada saat penyimpangan sosial terjadi agar penyimpangan yang sedang 
terjadi dapat dihentikan. 
Penanggulangan ini bertujuan untuk memberikan efek jera kepada semua 
orang agar tidak menggunakan narkotika yang lebih parah lagi. Sasaran 
penanggulangan ini adalah semua kalangan yang sudah mencoba menggunakan 
narkotika agar berhenti dan tidak lagi terjerumus dalam perbuatan 
penyalahgunaan narkotika.  
 Kepolisian Resort Gowa melakukan penindakan langsung dalam hal 
penanganan terhadap pelaku yang terbukti benar terlibat dalam tindak pidana 
penyalahgunaan narkotika. Dalam hal penindakan kepolisian resort Gowa dari 
pihak Resarbak tidak memandang siapa pelakunya, entah itu anak pejabat, 
pejabat, bahkan itu pejabat pemerintah daerah (Kepala Desa, Kepala Camat, dan 
                                                 
 
20Hasil Wawancara Dengan Bapak Brigpol Nur Ikhsal Tim Satuan Reserse Narkotika 
Polres Gowa. Kamis 21 Juni 2018.  
 
21A.S. Alam dan Amir Ilyas, Pengantar Kriminologi, h.71 
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Bupati) serta jika ada dari pihak kepolisian sendiri yang terbukti melakukan 
penyalahgunaan narkotika yang jelas anda pelaku kepolisian resort Gowa akan 
menindakinya.22 
 Dalam membahas sistem represif, tentunya tidak lepas dari sistem 
pidana kita, dimana dalam sistem peradilan pidana paling sedikit terdapat 5 (lima) 
sub-sistem yaitu sub-sistem kehakiman, kejaksaan, kepolisian, pemasyarakatan, 
dan kepengacaraan. Yang merupakan suatu keseluruh- an dalam terangkai dan 
berhubungan secara fungsional. Dalam penanggulangan secara represif cara-cara 
yang ditempuh bukan lagi pada tahap bagaimana mencegah terjadinya suatu 
kejahatan tetapi bagaimana menanggulangi atau mencari solusi atas kejahatan 
yang sudah terjadi. Atas dasar itu kemudian, langkah-langkah yang biasa 
ditempuh cenderung bagaimana menindak tegas pelaku kejahatan atau bagaimana 
memberikan efek jera terhadap pelaku kejahatan.23 
 Pembinaan dan Pengawasan, Selain tersedianya tempat rehabilitasi, juga 
diadakan pembinaan dan penga wasan bagi pelaku penyalahgunaan Narkotika, 
sebagaimana diatur dalam pasal 60 Undang – Undang Narkotika adalah sebagai 
berikut: 
Pasal 60 
1. Pemerintah melakukan pembinaan terhadap segala kegiatan yang berhubungan 
dengan Narkotika. 
2. Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi upaya : 
a. Memenuhi ketersediaan Narkotika untuk kepentingan pelayanan kesehatan 
dan pengembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.  
b. Mencegah penyalahgunaan Narkotika. 
                                                 
 
22Hasil Wawancara Dengan Bapak Brigpol Nur Ikhsal Tim Satuan Reserse Narkotika 
Polres Gowa. 
 
23A.S. Alam dan Amir Ilyas, Pengantar Kriminologi, h.72 
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c. Mencegah generasi muda dan anak usia sekolah dalam penyalahgunaan 
Narkotika, termasuk dengan memasukkan pendidikan yang berkaitan 
dengan Narkotika dalam kurikulum sekolah dasar sampai lanjutan atas. 
d. Mendorong dan menunjang kegiatan penelitian dan pengembangan 
ilmu pengetahuan dan tekhnologi di bidang Narkotika untuk 
kepentingan pelayanan kesehatan. 
e. Meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis bagi pecandu 
Narkotika,baik yang di selenggarakan oleh pemerintah maupun 
masyarakat.24 
                                                 
 
24Republik Indonesia, Undang – Undang Narkotika No. 35 tahun 2009, pembinaan dan 
pengawasan Bab X pembinaan dan pengawasan, pasal 60 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai penanaman ganja 
di pegunungan Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa, maka penulis 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Faktor penyebab pelaku menanam ganja adalah faktor ekonomi 
dikarenakan keadaan ekonomi yang mendesak, kemudian peluang 
menghasilkan uang dengan cara yang mudah dan cepat, juga alam 
pegunungan yang subur, serta adanya oknum yang memberikan biji 
ganja juga menjanjikan uang yang lumayan besar. 
2. Dalam hal penanggulagan penyalahgunaan narkotika, dilakukan 
upaya-upaya pencegahan dan penindakan meliputi: 
a. Upaya Pre-Emtif, yaitu upaya awal untuk mencegah terjadinya 
penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh masyarakat. Uapya 
yang dapat dilakukan yaitu menanamkan nilai moral seperti nilai-
nilai agama agar mereka tidak mudah terpengaruh untuk 
melakukan tindak kejahatan penyalahgunaan narkotika. 
b. Upaya Preventif, Yaitu upaya pencegahan sebelum tindak pidana 
itu terjadi. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan yaitu dengan 
penyuluhan hukum kepada lapisan masyarakat terutama 
masyarakat yang berada di pedalaman pegunungan. 
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c. Upaya Represif, yaitu upaya penanggulangan yang bersifat 
tindakan penegak hukum mulai dari yang dilakukan oleh intelijen 
kepolisian dalam proses penyidik yang meliputi pengintaian, 
penggrebekan dan penangkapan guna menemukan pengguna 
maupun pengedar beserta bukti-buktinya. 
B. Saran 
 Adapun saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan 
permasalahan dengan skripsi ini adalah: 
1. Perlunya penanaman ilmu agama dan pembinaan moral akhlak yang 
baik di mulai dari lingkungan keluarga sehingga dapat mencegah 
terjadinya penyalahgunaan narkotika. 
2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang narkotika 
merupakan barang yang jika disalahgunakan menimbulkan dampak 
negative bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya. 
3. Meningkatkan koordinasi dan komunikasi antar tokoh masyarakat, 
tokoh agama, orang tua maupun pemerintah setempat dalam menjaga 
dan mencegah terjadinya perbuatan penyalahgunaan narkotika. 
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